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MOTTO 

 

كُنُواْْْأَز وَاجًاْْأنَفُسِكُمْ ْْمِ نْ ْلَكُمْ ْْخَلَقَْْْأَنْ ْْآيََتهِِْْْوَمِنْ  .... هَاْل تَِس  نَكُمْْوَجَعَلَْْْإِليَ   ةًَْْْمَّوَدَّةًْْبَ ي   وَرَحْ  ْ 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan pasangan 

hidup agar kamu memperoleh ketenangan (sakinah), serta dijadikan-Nya di 

antara kamu rasa kasih (mawaddah) dan rasa sayang (rahmah)”  

(Q.S. Ar – Rum : 21)1 

 

 

 

 

 

 
1 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya (UII Press, 

1991). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 
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 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u .َ.ْ.ي

  Fathah dan wau au a dan u .َ.ْ.و

Contoh: 

 kataba َ كَتَب -

 fa`ala َ فَ عَل -

 suila َ سُئِل -

 kaifa َ كَيْف -

َ حَوْل - haula 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas .َ..اَ...ى

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas .ِ..ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas .ُ..و

Contoh: 

 qāla َ قاَل -

 ramā  رَمَى -

 qīla َ قِيْل  -

 yaqūlu ُ يَ قُوْل -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ِ رَؤْضَةُ الَأطْفَال -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ُ الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَ -

 talhah  ْ طلَْحَة -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala َ نَ زَّل -

 al-birr  ُّالبِ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu ُ الرَّجُل -

ُ الْقَلَم - al-qalamu 

مْس - ُ الشَّ asy-syamsu 

ُ الَْْلَال - al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ُ تََْخُذ  - ta’khużu 

ٌ شَيئ - syai’un 

وْء  - ُ الن َّ an-nau’u 

 inna َّإِن  -

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيْ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َ الْْمَْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ِ الرَّحْْنِ الرَّحِيْم -   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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Contoh: 

ٌ اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْم -  Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا  - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلِّ الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Peran Keluarga Karier Dalam Membina Rumah Tangga Sakinah Mawadah 

Warahmah Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kota Yogyakarta) 

Oleh:  

Mudi Wardani  

Transformasi sosial yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi perempuan 

dalam dunia kerja telah melahirkan dinamika baru dalam kehidupan rumah tangga 

muslim. Realitas keluarga berkarier, di mana suami dan istri sama-sama aktif di 

ruang publik, kerap dipersepsikan berpotensi memicu konflik peran dan 

mengancam keharmonisan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana keluarga berkarier di kota Yogyakarta membina rumah tangga sakinah, 

mawadah Warahmah dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta 

mengidentifikasi tantangan dan strategi yang diterapkan dalam menjaga stabilitas 

rumah tangga di tengah tuntutan modernitas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dan dokumentasi terhadap pasangan suami istri berkarier di 

kota Yogyakarta. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dengan verifikasi triangulasi untuk memastikan 

validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep keluarga sakinah 

tetap relevan dan dapat diwujudkan dalam keluarga berkarier selama prinsip-prinsip 

dasar Islam dijalankan secara substansial. Tantangan utama yang dihadapi meliputi 

konflik peran pekerjaan-keluarga, keterbatasan waktu kebersamaan, tekanan 

ekonomi, serta dinamika emosional dalam relasi suami istri. Penelitian ini 

menegaskan bahwa keluarga berkarier bukanlah antitesis dari keluarga sakinah, 

melainkan representasi adaptif dari keluarga muslim modern yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai syariat dengan realitas sosial kontemporer.  

 

 

Kata Kunci : Keluarga Berkarier, Sakinah, Mawadah, Warahmah, (KHI). 
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ABSTRACT 

 

The Role of the Career Family in Fostering a Sakinah Mawadah Warahmah 

Household from an Islamic Law Perspective (A Case Study of Yogyakarta City) 

 

By:  

Mudi Wardani  

 

The social transformation characterized by the increasing participation of women 

in the workforce has given rise to new dynamics in Muslim family life. The reality 

of dual-career families, where both husband and wife are active in the public 

sphere, is often perceived as having the potential to trigger role conflicts and 

threaten family harmony. This present study aims to analyze how dual-career 

families in Yogyakarta City foster a household characterized by sakinah, mawadah, 

and warahmah from the perspective of the Compilation of Islamic Law (KHI), as 

well as to identify the challenges and strategies employed in maintaining household 

stability amidst the demands of modernity. This study employs a descriptive 

qualitative approach, utilizing data collection techniques including in-depth 

interviews and documentation with dual-career couples in Yogyakarta city. Data 

analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions with triangulation verification to ensure the validity of the 

findings. The research findings indicate that the concept of a harmonious family 

remains relevant and can be realized in dual-career families, provided that the 

fundamental principles of Islam are substantively upheld. The challenges 

experienced by working couples are manifold, including role conflicts, limited time 

for family life, economic pressures, and emotional dynamics in spousal 

relationships. The present study posits that dual-career families do not represent an 

antithesis of the sakinah family, but rather an adaptive representation of the modern 

Muslim family, capable of integrating Sharia values with contemporary social 

realities. 

 

Keywords: Career Families, Sakinah, Mawadah, Warahmah, (KHI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keluarga merupakan institusi sosial paling mendasar dalam masyarakat, 

tempat bernaungnya individu dalam ikatan batin, tanggung jawab, dan tujuan 

bersama, dalam ajaran Islam, tujuan pernikahan sebagaimana tercantum dalam 

kompilasi hukum Islam adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah yakni keluarga yang tenteram, penuh cinta kasih, dan dilimpahkan 

rahmat Allah SWT  

Kementerian agama Islam melalui peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor 

DJ.II/542 Tahun 2013 juga memperkuat konsep tersebut, menyatakan sah, 

mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara seimbang, serta 

dilingkupi kasih sayang dan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 

Artinya, pembentukan keluarga sakinah tidak hanya memerlukan ikatan formal 

pernikahan, melainkan juga implementasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

rumah tangga sehari-hari.2  

Namun realitas sosial menunjukkan bahwa mewujudkan keluarga sakinah 

bukanlah hal yang mudah. Tingginya angka perceraian dan disharmoni rumah 

tangga dewasa ini menandakan adanya kesenjangan antara idealisme konsep 

 
2 Nabilah Rizqiyana, “Pembentukan Keluarga Sakinah Perspektif Dakwah  (Studi Kasus 

Di Kua Kecamatan Kota Kualasimpang)” (Universitas Islam Negeri  Sumatera Utara, 2019). 
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keluarga sakinah dengan praktik di lapangan. Permasalahan klasik seperti tidak 

siap pasangan dalam menghadapi konflik, lemahnya komunikasi, dan 

ketidakstabilan ekonomi kerap menjadi faktor utama penyebab rapunya rumah 

tangga.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap hakikat 

pernikahan dalam Islam belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan 

sebagian masyarakat padahal, dalam QS. Ar-Rum Ayat 21, Allah SWT telah 

menegaskan bahwa pernikahan bertujuan untuk menciptakan ketenangan 

(sakinah) di antara pasangan, yang dibingkai dengan kasih sayang dan rahmat-

Nya. Untuk mencapai kondisi tersebut, kesiapan mental, spiritual, dan material 

menjadi prasyarat mutlak yang harus dipenuhi oleh calon pasangan suami-istri.3 

Namun, tantangan dalam membentuk keluarga sakinah menjadi semakin 

kompleks ketika pasangan suami istri. Khususnya istri juga berperan sebagai 

individu karier. Fenomena wanita karier yang berupaya mengaktualisasikan diri 

di ruang publik merupakan bagian dari dinamika sosial modern yang tak dapat 

dihindari. Hal ini memunculkan pertanyaan penting. Bagaimana mewujudkan 

keluarga yang sakinah dalam situasi karier, suami maupun istri sama-sama aktif 

bekerja ?  

Menurut penelitian Qurratu A’ yuni siregar (2020), hakim-hakim wanita di 

pengadilan agama rengat menilai bahwa pembentukan keluarga sakinah tetap 

dapat terwujud, meskipun istri berkarier, asalkan prinsip-prinsip Islam tetap 

 
3 Indah Srinanik, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah Di 

Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang” (2021). 
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dijunjung tinggi. Ketaatan pada Allah SWT dan saling menaati antara suami istri 

dan anak, orang tua menjadi pondasi utama. Wanita karier tidak diharamkan 

selama mampu menjalankan peran dan tanggung jawabannya dalam keluarga, 

sesuai ketentuan syari’at.4 

Pada pasangan suami dan istri dalam keluarga berkarier, keberhasilan 

dalam membangun keluarga sakinah sangat ditentukan oleh kualitas hubungan 

interpersonal yang terjalin di antara anggota keluarga, khususnya antara suami 

dan istri. Komunikasi yang efektif menjadi fondasi utama dalam menjaga 

keharmonisan rumah tangga, karena melalui komunikasi yang baik setiap 

permasalahan dapat dibicarakan dan diselesaikan secara bijaksana. Kejujuran 

dan keterbukaan dalam menyampaikan perasaan, harapan, serta tantangan yang 

dihadapi dalam kehidupan berkeluarga maupun dunia kerja turut berperan 

penting dalam menumbuhkan rasa saling percaya dan pengertian. Tanpa adanya 

kejujuran dan keterbukaan, kesibukan yang dimiliki oleh masing-masing 

pasangan justru berpotensi menimbulkan jarak emosional dalam hubungan 

rumah tangga. 

Selain aspek komunikasi, kesadaran spiritual juga menjadi faktor penentu 

dalam mewujudkan keluarga sakinah pada keluarga berkarier. Nilai-nilai agama 

berfungsi sebagai pedoman moral dan spiritual yang mampu mengarahkan 

pasangan suami istri dalam menjalani peran dan tanggung jawabnya secara 

seimbang, baik sebagai individu yang bekerja maupun sebagai anggota keluarga. 

 
4 Qurratu A’yuni Siregar, “Pandangan Hakim Wanita Terhadap Pembentukan  Keluarga 

Sakinah Perspektif Hukum Islam (Studi Di  Pengadilan Agama Rengat Kabupaten Indragiri Hulu  

Provinsi Riau)” (2020). 
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Dengan menjadikan ajaran agama sebagai landasan dalam bersikap dan 

bertindak, pasangan suami istri akan lebih mampu mengendalikan ego, bersikap 

sabar, serta menumbuhkan sikap saling menghargai dalam menghadapi berbagai 

dinamika kehidupan rumah tangga. 

Meskipun keterbatasan waktu sering menjadi tantangan utama bagi 

keluarga berkarier, pasangan yang mampu meluangkan waktu berkualitas 

bersama keluarga menunjukkan kecenderungan yang lebih besar dalam 

menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis dan penuh ketenteraman. 

Waktu berkualitas tidak selalu diukur dari lamanya kebersamaan, melainkan dari 

kualitas interaksi yang dibangun, seperti saling mendengarkan, berbagi cerita, 

serta melakukan aktivitas bersama yang bernilai positif. Dengan demikian, 

keterbatasan waktu tidak menjadi penghalang utama dalam mewujudkan 

keluarga sakinah selama pasangan suami istri memiliki komitmen yang kuat 

untuk menjaga keharmonisan rumah tangga.5 

Sementara itu, Mustaqim (2022) dalam tesisnya menyoroti bahwa 

kesibukan karier, jika tidak dikelola dengan bijak, berpotensi memicu keretakan 

rumah tangga. Ketidakseimbangan antara tanggung jawab domestik dan pekerja 

luar rumah sering kali menjadi pemicu konflik. Oleh karena itu, penting adanya 

pembagian peran dan tanggung jawab secara adil antara suami dan istri, serta 

penguatan nilai maslahah (maqasid al-sayari’ah) dalam kehidupan keluarga. 

Ketika tanggung jawab keluarga tidak di atur secara proporsional, maka 

 
5 Isabita Iffah Nurulliati, Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karier 

Perspektif Fikih Keluarga, 8 Desember 2020. 
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perceraian dapat menjadi dampak yang paling merugikan. Dengan demikian, 

penting untuk meninjau praktik pembentukan keluarga sakinah tidak hanya dari 

doktrin normatif Islam atau regulasi pemerintah saja, tetapi juga dari dinamika 

peran gender dalam masyarakat modern. Penelitian ini berupaya untuk 

memahami lebih jauh bagaimana masyarakat di kota Yogyakarta membentuk 

keluarga sakinah di tengah keterbatasan ekonomi dan tantangan zaman, serta 

bagaimana peran wanita yang turut bekerja tetap bisa menjadi pilar keluarga 

yang harmonis dan Islam.6 Kota Yogyakarta, sebagai pusat pendidikan dan 

budaya, memiliki karakter masyarakat yang religius, namun terbuka terhadap 

perubahan sosial, dalam konteks pembentukan keluarga sakinah, kota 

Yogyakarta ini menyajikan dinamika, terutama karena tingginya angka 

partisipasi perempuan dalam pendidikan dan sektor publik. Banyak perempuan 

di Yogyakarta, baik sebagai akademisi, aktivis, sehingga anggota legislatif, aktif 

menjalankan peran ganda di ruang domestik dan publik.  

Dalam konteks ini, studi Rizki rahman Afandi terhadap aktivis perempuan 

PKS memperlihatkan bahwa keterlibatan perempuan dalam dunia kerja dan 

politik tidak selalu menjadi penghambat tercapainya keluarga sakinah, asalkan 

prinsip kesalingan dan keseimbangan hak serta kewajiban dalam rumah tangga 

bahwa keharmonisan keluarga dapat dicapai melalui komunikasi yang terbuka, 

pembagian peran yang adil, serta komitmen spiritual yang kuat dalam 

menjalankan ajaran Islam.7 

 
6 Mustqim, Tanggung Jawab Keluarga Karir Dalam Membina Rumah Tangga Perspektif 

Hukum Keluarga Islam Di Pengadilan Sidrap, 9 Desember 2021. 
7 Rizki Rahman Afandi, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Mewujudkan Keluarga Sakinah 

(Studi Terhadap Aktivis Perempuan Pks).” (Bachelorthesis, Fakultas Syariah Dan Hukum 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian berupaya memberikan 

kontribusi baru sekaligus memperkaya kajian ilmiah dengan meneliti “Peran 

Keluarga Karier Dalam Membina Rumah Tangga Sakinah Mawaddah 

Warahmah Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kota Yogyakarta)” 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru dan memperdalam 

pemahaman tentang penerapan pasangan suami istri sama-sama bekerja di luar. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh pasangan suami istri di kota 

Yogyakarta dalam mewujudkan keluarga sakinah, terutama pada keluarga 

dengan istri berkarier atau aktif secara publik?  

2. Bagaimana dinamika pembentukan keluarga sakinah di kota Yogyakarta 

dalam konteks dan peran ganda perempuan?  

 

C. Tinjauan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengidentifikasi tantangan nyata yang di hadapi keluarga karier di kota 

Yogyakarta dalam membangun keluarga sakinah.  

 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 

Https://Repository.Uinjkt.Ac.Id/Dspace/Handle/123456789/56052. 
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2. Menganalisis dinamika peran suami dan istri dalam membentuk 

keharmonisan keluarga di tengah tuntutan modernitas dan peran gandan 

perempuan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat yang meliputi 2 aspek sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan tambahan pemahaman tentang keluarga dan 

tentang hukum Islam, khususnya bagaimana kompilasi hukum Islam bisa 

digunakan untuk menghadapi masalah keluarga di masa kini, seperti istri 

yang juga bekerja atau punya peran di luar rumah. 

2. Manfaat  Praktis  

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi pasangan suami istri 

yang sama-sama bekerja atau aktif di luar rumah tentang cara membangun 

dan menjaga keluarga sakinah. Termasuk di dalamnya cara membagikan 

peran dan tanggung jawab dalam rumah secara adil sesuai ajaran Islam. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman ini dan analisis penelitian ini, penulis 

menyusun pembahasan dalam lima bab yang terstruktur, di sertai subbab yang 

saling terkait, berikut adalah susunan bab-bab tersebut: 

Bab Pertama, menjelaskan latar belakang pentingnya penelitian tentang 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) bagi keluarga karier dalam membangun keluarga 
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sakinah yang ada di kota Yogyakarta, merumuskan masalah, menetapkan tujuan 

dan manfaat, serta memberikan penjelasan atau makna dari istilah-istilah penting 

yang digunakan dalam penelitian. Secara umum penelitian juga menguraikan 

ruang lingkup dan sistematika pembahasan  

Bab kedua, menguraikan teori-teori dasar penelitian, termasuk definisi 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) keluarga berkarier dan sakinah. Serta dasar 

hukum yang dapat dijadikan di dalam penelitian ini di tengah kota Yogyakarta.  

Bab ketiga, Menjelaskan metode yang digunakan mencakup jenis 

penelitian lokasi, objek, teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, 

dokumentasi) informasi penelitian, serta secara analisis.  

Bab keempat, Peneliti memaparkan hasil penelitian tentang Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) bagi keluarga berkarier dalam membangun keluarga di luar 

rumah.  

Bab Kelima, yaitu bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan 

daftar pustaka. Di samping itu, bagian ini juga menyertakan lampiran-lampiran 

yang berfungsi sebagai bukti atau hasil dari penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Sebelum memulai penelitian, peneliti telah mengumpulkan beberapa studi 

penelitian yang relevan dengan yang akan diteliti. Proses ini dilakukan dengan 

cermat untuk memastikan dan mempertahankan argumentasi penelitian ini. 

Beberapa penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dalam kajian yang dilakukan oleh Hamsah Hudafi (2020)  berjudul 

“Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Menurut Undang - 

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam”, dijelaskan 

bahwa konsep keluarga sakinah tidak hanya merupakan tujuan spiritual 

pernikahan dalam Islam, tetapi juga merupakan amanat normatif dalam 

sistem hukum nasional, sebagaimana tercantum dalam pasal 3 KHI. 

Konsep sakinah, mawadah, dan rohmah (SAMARA) merupakan pilar utama 

rumah tangga yang harmonis dan hanya dapat terwujud melalui pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri secara seimbang. Hudafi menekankan lima 

komponen penting dalam pembentukan keluarga sakinah, yaitu komunikasi 

yang baik, pemenuhan kebutuhan biologis, kepedulian terhadap penampilan, 

stabilitas ekonomi, serta kedewasaan emosional dan spiritual. 

Pasal 30-34 serta Pasal 77 KHI menjadi landasan hukum bagi pelaksaan 

fungsi dan peran suami istri dalam keluarga. Dalam konteks keluarga 
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berkarier di wilayah perkotaan seperti Yogyakarta, kelima aspek tersebut. 

Yaitu menghadapi tantangan serius, terutama dalam hal pembagian waktu, 

energi, dan tanggung jawab domestik akibat aktivitas publik kedua pasangan.  

Hudafi juga menyoroti pentingnya kesepakatan bersama dalam pembagian 

peran sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan sosial. KHI dinilai mampu 

memberi ruang fleksibilitas peran dalam rumah tangga selama tidak 

menyalahi prinsip keadilan dan kerelaan. Ia menegaskan bahwa penyebab 

utama kegagalan rumah tangga bukan pada perbedaan profesi, tetapi 

kurangnya pemahaman dan pengamalan nilai-nilai dasar seperti kejujuran 

tanggung jawab, dan kasih sayang.  

Dengan demikian, hudafi menyimpulkan bahwa KHI memiliki sifat adaptif 

dan kontekstual, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam membangun 

keluarga sakinah, khususnya bagi keluarga berkarier di era modern.1 

2. Dalam artikel ilmiah yang di tulis oleh Hazarul Aswat dan arif rahman (2021), 

ditegaskan bahwa pemberi nafkah oleh suami merupakan bagian integral dari 

pelaksanaan hak dan kewajiban dalam pernikahan. Kewajiban ini merupakan 

perintah syar’i yang telah ditegaskan dalam Al-Qur’an, antara lain dalam Q.S 

Al-Baqarah : 233 yang menyebutkan bahwa seorang ayah berkewajiban 

memberi makan dan pakaian kepada ibu anak-anaknya secara ma’ruf. Dalam 

KHI, kewajiban nafkah diatur secara tegas dalam pasal 80, yang menyebutkan 

bahwa suami wajib melindungi istrinya, memberikan segala kebutuhan hidup 

 
1 Hamsah Hudafi, Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah  Menurut 

Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974   Dan Kompilasi Hukum Islam, 12 2020, 

Https://Doi.Org/:%2520https://Doi.Org/10.30983/Alhurriyah.V5i2.3647. 
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rumah tangga sesuai kemampuannya, dan mendidik istri serta anak-anaknya 

dalam hal keagamaan. Aswat dan Rahman menekankan bahwa kewajiban 

nafkah bukan hanya bersifat materiil, tetapi juga mencakup tanggung jawab 

spiritual dan moral suami sebagai kepala keluarga. Dalam konteks keluarga 

modern, termasuk keluarga berkarier di daerah urban seperti kota Yogyakarta, 

pemenuhan kewajiban nafkah oleh suami sering kali menjadi persoalan ketika 

peran ekonomi mulai terbagi atau bahkan dialihkan kepada istri memadai atau 

suami tidak bekerja secara tetap. Dalam situasi seperti itu, peran istri sebagai 

pencari nafkah utama sering kali menjadi realitas yang tidak terelakkan. 

Namun demikian, secara hukum Islam yang dirumuskan dalam KHI, 

kewajiban nafkah tetap melekat pada suami, dan hanya dapat gugur apabila 

istri secara sadar dan ikhlas melepaskan haknya, sebagaimana diatur dalam 

pasal (6). Kewajiban nafkah memiliki hubungan yang erat dengan 

terwujudnya keluarga sakinah.2 

3. Dalam tulisannya, Holijah (2019) menjelaskan bahwa perubahan sosial yang 

pesat telah mendorong semakin banyak perempuan untuk bekerja di sektor 

publik. Peran ini, meskipun memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi 

dalam keluarga, juga melahirkan konflik peran ganda, karena perempuan 

tetap memikul tanggung jawab utama dalam urusan domestik. Perempuan 

karier dihadapkan pada tuntutan untuk berhasil di renah publik sekaligus tetap 

menjalakan peran tradisionalnya sebagai istri dan ibu. Dalam perspektif 

 
2 Hazarul Aswat Dan Arif Rahman, “Kewajiban Suami Memberi Nafkah Dalam 

Kompilasi Hukum Islam,” Jurnal Al-Iqtishod 5, No. 1 (2021): 1. 
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hukum Islam, holijah menegaskan bahwa perempuan diperbolehkan bekerja 

selama memenuhi ketentuan syariat, seperti memperoleh izin dari suami, 

menjaga kehormatan, dan tidak melalaikan kewajiban rumah tangga. Dengan 

demikian, ke ikutan sertaan perempuan dalam mencari nafkah harus tetap 

mempertimbangkan keseimbangan antara fungsi publik dam domestik. 

Konflik peran ini berdampak pada ketahanan keluarga, baik dari aspek 

psikologis, waktu bersama keluarga, maupun distribusi peran antara suami 

dan istri. Oleh karena itu, diperlukan kesepakatan dan kerja sama yang baik 

antara pasangan suami dan istri agar peran ganda istri tidak mengganggu 

keharmonisan dalam rumah tangga. Pandangan holijah ini menjadi landasan 

penting dalam ,memahami dinamika keluarga berkarier di kota Yogyakarta, 

yang sarat dengan tantangan modernitas.3 

4. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu pada tahun 2014 dijelaskan 

bahwa dalam realitas kehidupan rumah tangga pada masa kini, semakin 

sering ditemukan kondisi di mana istri berperan sebagai pencari nafkah utama 

dalam keluarga. Fenomena ini muncul sebagai respons terhadap berbagai 

faktor sosial dan ekonomi yang berkembang di masyarakat. Di antaranya 

adalah ketidakmampuan suami dalam memenuhi kewajiban nafkah, baik 

yang disebabkan oleh kondisi ekonomi yang lemah, pengangguran, 

keterbatasan keterampilan, maupun rendahnya rasa tanggung jawab suami 

terhadap perannya sebagai kepala keluarga. Kondisi tersebut pada akhirnya 

 
3 Holijah Holijah, “Konflik Peran Ganda Wanita Bekerja Di Luar Rumah Terhadap 

Ketahanan Ekonomi Keluarga Perspektif Hukum Islam,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 

12, No. 1 (2019): 1, Https://Doi.Org/10.14421/Ahwal.2019.12105. 
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mendorong istri untuk mengambil peran yang lebih dominan dalam 

pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga demi keberlangsungan hidup rumah 

tangga. 

Hasil penelitian Sri Rahayu menunjukkan bahwa peran istri sebagai pencari 

nafkah utama membawa dampak yang bersifat ganda, yaitu dampak positif 

dan dampak negatif. Dampak positif yang paling menonjol adalah 

meningkatnya kondisi ekonomi keluarga, sehingga kebutuhan hidup sehari-

hari seperti pangan, sandang, pendidikan anak, dan kebutuhan lainnya dapat 

terpenuhi dengan lebih baik. Dengan adanya kontribusi ekonomi dari istri, 

keluarga memiliki ketahanan ekonomi yang lebih kuat dan mampu bertahan 

di tengah tekanan ekonomi yang semakin kompleks. 

Namun demikian, di sisi lain penelitian ini juga menegaskan adanya dampak 

negatif yang tidak dapat diabaikan. Salah satu dampak yang sering muncul 

adalah terjadinya ketidakseimbangan peran dalam rumah tangga. Istri yang 

terlalu fokus pada pekerjaan di ranah publik sering kali mengalami 

keterbatasan waktu dan energi untuk menjalankan peran domestiknya, seperti 

mengurus rumah tangga, mendidik anak, dan menjalankan perannya sebagai 

istri. Akibatnya, tugas-tugas domestik dan peran keibuan berpotensi 

terabaikan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi keharmonisan rumah 

tangga.4 

 
4 Sri Rahayu, Pengaruh Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Terhadap Kehidupan 

Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus Di Dusun Jolopo, Desa Banjarsari, 

Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung), T.T. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Mujur Pangidoan Siregar pada tahun 2022 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam fenomena istri sebagai pencari 

nafkah utama dalam keluarga Parengge–Rengge di Kecamatan Angkola 

Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini berangkat dari realitas 

sosial yang berkembang di masyarakat, di mana terjadi pergeseran peran 

dalam rumah tangga, khususnya terkait pemenuhan kebutuhan ekonomi 

keluarga. Fenomena tersebut muncul sebagai akibat dari ketidakmampuan 

suami dalam menjalankan kewajiban nafkah sebagaimana mestinya, yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kondisi ekonomi yang tidak stabil, 

pengangguran, penyakit yang berkepanjangan, serta rendahnya tingkat 

kesadaran dan rasa tanggung jawab sebagian suami terhadap perannya sebagai 

kepala keluarga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kondisi tersebut, istri sering 

kali terdorong untuk mengambil peran yang lebih dominan dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Peran istri sebagai pencari nafkah utama tidak 

hanya dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga, 

tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan kepedulian terhadap 

kesejahteraan anak-anak dan keutuhan rumah tangga. Dalam praktiknya, istri 

menjalankan berbagai jenis pekerjaan, baik di sektor formal maupun informal, 

demi mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Kondisi ini menggambarkan 

adanya dinamika peran yang kompleks dalam kehidupan keluarga Parengge–

Rengge, yang tidak sepenuhnya sejalan dengan pembagian peran ideal 

sebagaimana diatur dalam hukum Islam. 
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Dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI), sebagaimana ditegaskan 

dalam Pasal 80, kewajiban memberikan nafkah, baik nafkah lahir maupun 

batin, tetap menjadi tanggung jawab utama suami. Kewajiban ini melekat pada 

kedudukan suami sebagai kepala keluarga dan tidak dapat dialihkan secara 

permanen kepada istri. Dengan demikian, meskipun dalam praktiknya istri 

mengambil alih peran sebagai pencari nafkah, hal tersebut tidak serta-merta 

menghapus atau menggugurkan kewajiban suami untuk tetap bertanggung 

jawab terhadap keluarganya. Penelitian ini menegaskan bahwa ketentuan 

tersebut merupakan prinsip dasar dalam hukum keluarga Islam yang bertujuan 

untuk menjaga keseimbangan peran dan tanggung jawab dalam rumah 

tangga.5 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Yenni Astuti Nasution pada tahun 2023 

mengkaji secara komprehensif mengenai kedudukan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dalam penyelesaian perkara di Pengadilan Agama Kota Padang 

Sidimpuan. Penelitian ini menyoroti peran KHI sebagai salah satu instrumen 

hukum yang memiliki pengaruh signifikan dalam praktik peradilan agama, 

khususnya dalam perkara-perkara yang berkaitan dengan hukum keluarga 

Islam. Dalam hasil penelitiannya dijelaskan bahwa KHI menempati posisi 

yang sangat penting sebagai pedoman hukum bagi para hakim dalam 

melakukan pemeriksaan, penilaian fakta hukum, serta pengambilan putusan 

atas perkara yang diajukan oleh para pihak. Keberadaan KHI dinilai mampu 

memberikan arah yang jelas dan sistematis dalam penyelesaian sengketa, 

 
5 Mujur Pangidoan Siregar, Program Studi Hukum Keluarga Islam, T.T. 
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sehingga membantu hakim dalam menegakkan keadilan berdasarkan prinsip-

prinsip hukum Islam yang telah dikodifikasikan. 

Meskipun secara formal KHI tidak memiliki kedudukan sebagai undang-

undang sebagaimana peraturan perundang-undangan lainnya, namun dalam 

praktiknya KHI telah diakui sebagai sumber hukum yang sah dan memiliki 

kekuatan mengikat secara fungsional di lingkungan peradilan agama. Hal ini 

disebabkan karena KHI disusun sebagai bentuk kodifikasi hukum Islam yang 

disesuaikan dengan konteks sosial dan hukum di Indonesia, serta diterapkan 

melalui Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. Dengan dasar tersebut, KHI 

menjadi rujukan utama bagi para hakim dalam memutus perkara, khususnya 

dalam bidang perkawinan, kewarisan, wakaf, serta hak dan kewajiban suami 

istri. Penelitian ini menegaskan bahwa para hakim tidak hanya menjadikan 

KHI sebagai pelengkap, melainkan sebagai dasar pertimbangan hukum utama 

dalam merumuskan amar putusan.6 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Zaini (2024) membahas mengenai kewajiban 

nafkah bagi istri dan anak setelah terjadinya perceraian, ditinjau dari 

perspektif ulama, Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta praktiknya di 

Pengadilan Agama. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus 

perceraian yang berdampak pada terabaikan hak-hak nafkah bagi istri dan 

anak. Dalam kajiannya, dijelaskan bahwa Islam mewajibkan suami untuk 

memberikan nafkah kepada istri selama masa iddah dan memberikan upah 

 
6 “Kedudukan Kompilasi Hukum Islam Dalam Penyelesaian Perkara Perspektif Hukum 

Perundang-Undangan,” T.T., Diakses 23 Juni 2025, 

Https://Etd.Uinsyahada.Ac.Id/10964/3/1910100013.Pdf. 
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pemeliharaan anak serta nafkah anak hingga dewasa dan mampu mandiri. Hal 

ini sejalan dengan ketentuan dalam KHI yang mengatur bahwa kewajiban 

suami tidak serta-merta gugur setelah perceraian, khususnya dalam 

pemenuhan kebutuhan anak-anaknya. Dari sisi praktik peradilan, Pengadilan 

Agama pada umumnya mengabulkan permohonan nafkah untuk istri dan anak 

pasca perceraian apabila diajukan bersamaan dengan gugatan cerai. Namun, 

nominal yang diputuskan sering kali berbeda dari yang diajukan oleh pihak 

penggugat, disesuaikan dengan kemampuan ekonomi pihak suami. Penelitian 

ini menegaskan bahwa ketentuan nafkah pasca perceraian memiliki dasar 

hukum yang kuat, baik menurut pandangan ulama maupun berdasarkan KHI.7 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Dadang Jaya (2021) membahas tentang 

pengaruh ketidaksesuaian profesi antara suami dan istri sering kali menjadi 

salah satu faktor penyebab terjadinya konflik dalam rumah tangga, bahkan 

tidak jarang berujung pada perceraian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima pasangan yang menjadi objek 

penelitian, tiga pasangan mengalami ketidakharmonisan yang berujung pada 

perceraian, satu pasangan yang mampu mempertahankan keharmonisan 

meskipun memiliki profesi yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa dalam 

profesi memiliki potensi besar mempengaruhi stabilitas rumah tangga, 

terutama tidak ada komunikasi yang efektif, rasa saling memahami, dan 

kesepakatan dalam menjalankan peran masing-masing. Dalam perspektif 

 
7 “Nafkah Istri Dan Anak Pasca Perceraian Menurut Ulama, Kompilasi Hukum Islam Dan 

Prakteknya Di Pengadilan Agama,” T.T., Diakses 23 Juni 2025, 

Https://Jurnal.Uinsu.Ac.Id/Index.Php/Ahlana/Article/Viewfile/19180/7816. 
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Hukum Islam, sebagaimana tertuang dalam Undang – Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 3, 

disebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang 

sakinah. Namun, tujuan tersebut hanya dapat tercapai jika terdapat keserasian, 

kesetaraan, serta sling pengertian di antara pasangan dalam profesi dapat 

menjadi hambatan tercapainya tujuan tersebut apabila tidak diimbangi dengan 

komunikasi, pengertian, dan kerja sama yang baik antara suami dan istri.8 

9. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran 

ganda istri yang bekerja dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kota 

Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sosial yang 

menunjukkan semakin meningkatnya jumlah perempuan yang tidak hanya 

berperan dalam ranah domestik sebagai istri dan ibu rumah tangga, tetapi juga 

aktif dalam ranah publik, baik sebagai pekerja profesional, pegawai, maupun 

pelaku usaha. Perubahan peran ini merupakan bagian dari dinamika sosial dan 

ekonomi masyarakat modern yang menuntut partisipasi perempuan dalam 

berbagai sektor kehidupan. 

Kondisi tersebut menimbulkan tantangan tersendiri bagi perempuan, 

khususnya istri yang harus menjalankan dua peran sekaligus, yaitu sebagai 

pengelola rumah tangga dan sebagai pekerja di luar rumah. Tantangan ini 

mencakup pengelolaan waktu, pembagian tanggung jawab, pemenuhan hak 

dan kewajiban dalam keluarga, serta upaya menjaga keharmonisan rumah 

 
8 Dadang Jaya, “Bagaimana Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu Dalam Profesi: 

Dampak Terhadap Keharmonisan Keluarga,” Jurnal At-Tadbir : Media Hukum Dan Pendidikan 31, 

No. 1 (2021): 1–28, Https://Doi.Org/10.52030/Attadbir.V31i1.79. 
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tangga. Apabila tidak dikelola dengan baik, peran ganda ini berpotensi 

menimbulkan konflik dalam keluarga yang dapat mengganggu tercapainya 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Dalam perspektif hukum Islam, khususnya merujuk pada Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) Pasal 79 dan Pasal 80, dijelaskan bahwa suami memiliki 

tanggung jawab sebagai kepala keluarga yang berkewajiban memberikan 

nafkah dan melindungi keluarganya, sementara istri berkewajiban mengatur 

urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Namun demikian, KHI juga 

memberikan kelonggaran bagi perempuan untuk bekerja di luar rumah selama 

tidak melalaikan kewajiban utamanya dalam keluarga serta memperoleh izin 

dan persetujuan dari suami. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam 

hukum Islam dalam merespons perkembangan sosial masyarakat. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa terwujudnya keluarga sakinah pada 

keluarga dengan istri bekerja sangat bergantung pada adanya komunikasi yang 

efektif antara suami dan istri, kesepakatan bersama terkait pembagian peran 

dan tanggung jawab, serta sikap saling memahami dan menghargai. 

Pembagian peran yang adil dan proporsional menjadi kunci penting dalam 

menjaga keseimbangan antara kehidupan keluarga dan pekerjaan. Dengan 

adanya kerja sama yang baik, peran ganda istri tidak menjadi penghambat 

terwujudnya keluarga yang harmonis, melainkan justru dapat menjadi faktor 
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penunjang dalam meningkatkan ketahanan, kesejahteraan, dan kualitas 

kehidupan keluarga secara keseluruhan.9 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Affandi dkk (2023) bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh istri yang berpendidikan tinggi terhadap keharmonisan 

rumah tangga ditinjau dari undang – undang Nomor 1 tahun 1974 dan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

sosial yang menunjukkan bahwa semakin banyak perempuan yang memiliki 

tingkat pendidikan tinggi dan aktif berperan dalam ruang publik. Kondisi 

tersebut tidak hanya berdampak pada peran sosial perempuan, tetapi juga 

memberikan pengaruh terhadap dinamika dalam rumah tangga.  

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak sedikit keluarga 

yang menghadapi ketidakharmonisan akibat adanya ketidakseimbangan 

dalam relasi, seperti munculnya ego masing-masing pihak atau kurangnya 

komunikasi yang efektif. Hal tersebut dapat memicu konflik apabila tidak ada 

pemahaman yang sama tentang peran dalam rumah tangga. Dalam perspektif 

Hukum Islam sebagaimana diatur dalam KHI, serta undang – undang Nomor 

1 tahun 1974, tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang 

sakinah. Hal ini dapat dicapai dengan menjalankan hak dan kewajiban secara 

seimbang, adanya kedewasaan jiwa dan raga, serta musyawarah dalam 

mengambil keputusan dan meningkatkan spiritualitas dalam keluarga. Namun, 

keharmonisan tersebut hanya dapat terwujud apabila didukung dengan 

 
9 Muhammad Adib Dkk., “Tukar Peran Suami Dan Istri Dalam Rumah Tangga Perspektif 

Hukum Keluarga Dan Gender,” Journal Of Islamic And Law Studies 8, No. 1 (2024): 92–114, 

Https://Doi.Org/10.18592/Jils.V8i1.12855. 
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komunikasi yang baik, saling pengertian, serta kesepakatan bersama dalam 

membagi peran dan tanggung jawab dengan prinsip-prinsip yang tertuang 

dalam KHI dan Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974.10 

Dari sepuluh penelitian yang telah dikaji, belum ada satu pun yang secara 

khusus membahas perspektif kompilasi hukum Islam (KHI) bagi keluarga 

berkarir dalam membangun keluarga yang sakinah studi kasus kota 

Yogyakarta. Dan belum di temukan juga kajian yang mengupas secara 

mendalam perspektif kompilasi hukum Islam (KHI), oleh karena itu 

penelitian yang akan dilakukan ini menjadi penting untuk mengisi 

kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi terhadap kompilasi hukum 

Islam bagi keluarga karier. 

B. Landasan Teori  

1. Teori Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam 

Perkawinan dalam perspektif hukum Islam tidak hanya dipahami 

sebagai hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan, tetapi merupakan 

sebuah akad yang sakral (mitsaqan ghalizhan) yang memiliki dimensi 

hukum, moral, dan spiritual. Dalam ajaran Islam, akad nikah bukan sekadar 

kontrak duniawi, melainkan juga bentuk ibadah yang bertujuan untuk 

membentuk keluarga yang sah, harmonis, dan diridhai oleh Allah SWT. 

Perkawinan menjadi institusi yang diatur dengan cermat dalam fikih 

munakahat, yang mencakup ketentuan tentang rukun dan syarat sah nikah, 

 
10 Afandi Dkk., “Disharmonisasi Hubungan Keluarga Menurut Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Yurispruden: Jurnal Fakultas Hukum Universitas Islam Malang 

6, No. 1 (2023): 107–23, Https://Doi.Org/10.33474/Yur.V6i1.19214. 
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hak serta kewajiban suami istri, serta nilai-nilai moral yang mengiringinya. 

Unsur-unsur seperti ijab-qabul, keberadaan wali, saksi, dan mahar menjadi 

syarat sahnya akad, sementara tujuan utamanya adalah untuk menciptakan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah, 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 21. Dengan demikian, 

pernikahan tidak hanya berfungsi mengatur hubungan antar individu, tetapi 

juga menjaga kehormatan manusia, menghindarkan dari perbuatan zina, dan 

menciptakan ketertiban sosial dalam masyarakat Muslim. 

Kajian Malik Adharsyah dkk. dalam Pernikahan dalam Perspektif 

Hukum Islam menunjukkan bahwa perkawinan merupakan bentuk 

tanggung jawab keagamaan yang mengikat secara hukum dan moral. 

Melalui akad nikah, timbul hak dan kewajiban yang seimbang antara suami 

dan istri, baik dalam aspek materiil maupun spiritual. Suami berkewajiban 

memberi nafkah dan melindungi keluarga, sementara istri berkewajiban 

menjaga kehormatan diri serta mengelola rumah tangga. Namun, hubungan 

keduanya harus dilandasi prinsip musyawarah, keadilan, dan saling ridha 

agar terwujud rumah tangga yang sesuai dengan nilai-nilai syariat. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa hukum Islam memandang 

pernikahan sebagai ibadah ijtima’iyyah (ibadah sosial) yang tidak hanya 

bernilai individual, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan umat 

secara kolektif.11 

 
11 Malik Adharsyah Dkk., “Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Syariah 

Dan Ekonomi Islam 2, No. 1 (2024): 44–53, Https://Doi.Org/10.71025/2xrmbv96. 
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Dalam konteks hukum Islam, cabang ilmu yang membahas pernikahan 

dikenal dengan fikih munakahat, yang berisi aturan-aturan terkait 

pernikahan, perceraian, hingga hak-hak anak dan waris. Menurut Noferiadin 

dan Reza Okva Marwendi dalam artikel The Dynamics of Marriage Law in 

Islam, hukum perkawinan Islam memiliki karakteristik yang dinamis dan 

kontekstual, menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat tanpa 

meninggalkan prinsip dasar syariat. Tujuan utama dari hukum perkawinan 

Islam adalah menjaga kemaslahatan individu dan sosial dengan memelihara 

lima tujuan pokok syariat (maqasid al-syari’ah), yaitu agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Dengan demikian, pelaksanaan pernikahan harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara aspek hukum dan sosial, serta 

antara hak dan kewajiban suami-istri. Pandangan ini menunjukkan bahwa 

Islam memandang pernikahan sebagai sarana menuju keadilan, ketenangan, 

dan kesejahteraan lahir batin.12 

Lebih lanjut, hukum perkawinan Islam menempatkan pernikahan 

sebagai mekanisme sosial yang menjaga keberlangsungan umat manusia, 

sekaligus wadah pembinaan moral dan spiritual. Pernikahan yang sah 

menurut hukum Islam tidak hanya memenuhi syarat formal, tetapi juga 

menuntut kesadaran akan tujuan dan hikmah pernikahan itu sendiri. Hikmah 

pernikahan antara lain adalah menjaga kehormatan diri, menumbuhkan 

kasih sayang, serta memperkuat tali silaturahmi antar keluarga dan 

 
12 Noferiadin Noferiadin Dan Reza Okva Marwendi, “The Dynamics Of Marriage Law In 

Islam: Between Tradition And State Regulations,” Zabags International Journal Of Islamic Studies 

1, No. 2 (2024): 59–65, Https://Doi.Org/10.61233/Zijis.V1i2.10. 
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masyarakat. Malik Adharsyah dkk. menegaskan bahwa tanpa pemahaman 

terhadap nilai-nilai dasar tersebut, perkawinan berisiko kehilangan makna 

spiritualnya dan hanya menjadi kontrak administratif semata. Oleh karena 

itu, hukum Islam menempatkan pernikahan dalam kerangka moral yang 

tinggi: bukan hanya mengatur hak dan kewajiban, tetapi juga membina 

kesalehan individu serta membangun masyarakat yang berakhlak.13 

Perkawinan dalam perspektif hukum Islam dipahami sebagai akad 

yang bersifat sakral (mitsāqan ghalīẓan) yang mengikat laki-laki dan 

perempuan dalam suatu hubungan hukum, moral, dan spiritual. Akad nikah 

bukan sekadar kontrak sosial, melainkan bentuk ibadah yang bertujuan 

membentuk keluarga yang sah, harmonis, dan diridhoi Allah SWT. Oleh 

karena itu, perkawinan dalam Islam tidak hanya mengatur legalitas 

hubungan suami istri, tetapi juga memuat nilai-nilai etika dan tanggung 

jawab sosial yang harus dijalankan secara seimbang. Tujuan utama 

perkawinan adalah mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 

21. Kajian Malik Adharsyah dkk. menjelaskan bahwa perkawinan 

merupakan institusi keagamaan yang memiliki implikasi sosial luas, karena 

melalui pernikahan terbentuk sistem keluarga yang bertanggung jawab 

terhadap pemeliharaan kehormatan, keturunan, dan ketertiban masyarakat. 

Dalam akad nikah, timbul hak dan kewajiban yang bersifat timbal balik 

antara suami dan istri. Suami berkewajiban memberikan nafkah dan 

 
13 Malik Adharsyah Dkk., “Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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perlindungan, sementara istri berkewajiban menjaga kehormatan dan 

mengelola rumah tangga. Namun demikian, relasi tersebut harus dilandasi 

prinsip musyawarah, keadilan, dan saling ridha agar tujuan perkawinan 

dapat tercapai secara optimal.14  

Dalam perkembangan hukum Islam kontemporer, pendekatan 

maqāṣid al-syarī‘ah menjadi kerangka teoretis yang penting untuk 

memahami tujuan substantif perkawinan. Maqāṣid al-syarī‘ah menekankan 

bahwa hukum Islam bertujuan menjaga lima unsur pokok kehidupan, yaitu 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks perkawinan, kelima 

tujuan tersebut terwujud melalui pembentukan keluarga yang mampu 

memberikan ketenangan psikologis, perlindungan moral, keberlanjutan 

keturunan, serta stabilitas ekonomi. Dengan demikian, perkawinan tidak 

semata-mata dinilai dari kepatuhan formal terhadap rukun dan syarat nikah, 

tetapi dari sejauh mana pernikahan tersebut menghadirkan kemaslahatan 

nyata bagi pasangan dan anggota keluarga.15  

Pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah relevan digunakan dalam membaca realitas 

keluarga berkarier di era modern. Ahmad Fauzi menegaskan bahwa 

keterlibatan istri dalam aktivitas kerja di ruang publik tidak bertentangan 

dengan hukum Islam selama tidak mengabaikan tujuan pokok perkawinan, 

 
14 Adharsyah, M., Dkk. (2020). Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Pernikahan+Dalam+Perspektif+Hukum+Islam+Malik+A

dharsyah 
15 Auda, J. (2008). Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A Systems 

Approach. London: The International Institute Of Islamic Thought. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Maqasid+Al+Shariah+As+Philosophy+Of+Islamic+Law

+Jasser+Auda 
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seperti pemeliharaan keluarga, pendidikan anak, dan keharmonisan rumah 

tangga. Dalam perspektif ini, konflik rumah tangga pada keluarga berkarier 

lebih sering disebabkan oleh ketidakseimbangan peran dan lemahnya 

komunikasi, bukan oleh status istri sebagai perempuan bekerja. Oleh karena 

itu, maqāṣid al-syarī‘ah memberikan dasar normatif bagi fleksibilitas 

pembagian peran suami istri selama tetap berorientasi pada kemaslahatan 

keluarga.16 Selain pendekatan maqāṣid, teori keadilan dan kesalingan 

(mubādalah) juga memberikan kontribusi penting dalam memahami relasi 

suami istri dalam perkawinan Islam. Teori ini menekankan bahwa suami dan 

istri merupakan subjek hukum yang setara dan saling terkait dalam hak serta 

kewajiban. Faqihuddin Abdul Kodir menjelaskan bahwa teks-teks 

keagamaan tentang relasi suami istri harus dibaca secara resiprokal, sehingga 

kewajiban yang dibebankan kepada salah satu pihak juga mengandung hak 

dan tanggung jawab moral bagi pihak lainnya. Prinsip mubādalah menolak 

relasi dominatif dan menegaskan pentingnya kemitraan dalam rumah 

tangga.17 Dalam konteks keluarga berkarier, prinsip kesalingan menjadi 

sangat relevan karena memungkinkan adanya pembagian peran yang lebih 

fleksibel dan proporsional. Nur Rofiah menegaskan bahwa keadilan dalam 

rumah tangga tidak selalu berarti kesamaan peran secara kuantitatif, tetapi 

 
16 Fauzi, A. (2021). Maqāṣid Al-Syarī‘Ah Dan Relevansinya Terhadap Hukum Keluarga 

Islam Kontemporer. Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 14(2), 155–170. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Maqasid+Al+Syariah+Dan+Hukum+Keluarga+Islam+Ah

mad+Fauzi 
17 Kodir, F. A. (2019). Qira’ah Mubādalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender 

Dalam Islam. Yogyakarta: Ircisod. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Qira%27ah+Mubadalah+Faqihuddin+Abdul+Kodir 
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kesepakatan yang adil sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-

masing pasangan. Ketika prinsip mubādalah diterapkan melalui komunikasi 

yang terbuka, pembagian tanggung jawab yang disepakati bersama, serta 

komitmen spiritual yang kuat, maka peran ganda suami dan istri tidak 

menjadi penghambat, melainkan justru menjadi penopang terciptanya 

keluarga sakinah.18 Dengan demikian, teori perkawinan dalam perspektif 

hukum Islam dapat dipahami melalui integrasi antara pendekatan normatif 

klasik, maqāṣid al-syarī‘ah, dan prinsip keadilan-kesalingan. Ketiga 

pendekatan ini menegaskan bahwa perkawinan adalah institusi yang dinamis 

dan kontekstual, yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan, keadilan relasi, 

serta ketahanan spiritual dan sosial keluarga. Kerangka teoretis ini selaras 

dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang memberikan ruang adaptasi 

terhadap perubahan sosial, termasuk realitas keluarga berkarier, selama 

prinsip keadilan, tanggung jawab, dan keharmonisan tetap terjaga. 

2. Teori Konflik Peran Pekerjaan Keluarga 

Peran individu dalam keluarga dan pekerjaan sering kali dihadapkan 

pada ketegangan antara tuntutan peran kerja dan peran keluarga, sehingga 

muncullah bentuk konflik yang disebut work-family conflict atau konflik 

pekerjaan–keluarga. Work-family conflict didefinisikan sebagai suatu 

bentuk konflik antar peran (inter-role conflict) di mana tekanan dari domain 

pekerjaan dan domain keluarga saling bertentangan sehingga pemenuhan 

 
18 Rofiah, N. (2020). Relasi Suami Istri Dalam Perspektif Mubādalah Dan Implikasinya 

Terhadap Ketahanan Keluarga. Musawa: Jurnal Studi Gender Dan Islam, 19(1), 1–16. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Relasi+Suami+Istri+Perspektif+Mubadalah+Nur+Rofiah 
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tuntutan salah satu peran dapat menghambat pemenuhan tuntutan peran 

lainnya. Tekanan ini muncul ketika waktu, energi, dan sumber daya individu 

yang terbatas tidak mampu memenuhi tuntutan kedua peran yang kadang 

saling bertolak belakang, sehingga salah satu peran menjadi terganggu atau 

berkonflik dengan yang lain. Fenomena ini pada dasarnya merupakan 

refleksi dari theory of role conflict yang dikembangkan dalam kajian 

psikologi sosial dan organisasi, yang menjelaskan bahwa konflik peran 

terjadi ketika individu menghadapi persyaratan peran yang tidak kompatibel 

secara bersamaan dalam kehidupan profesional dan pribadi mereka.19 

Konflik pekerjaan–keluarga tidak hanya muncul dalam satu arah, 

tetapi dapat terjadi dalam dua arah: work-to-family conflict dan family-to-

work conflict. Work-to-family conflict terjadi ketika tuntutan pekerjaan 

menyulitkan individu untuk melaksanakan peran keluarga, misalnya 

pekerjaan yang memakan waktu panjang dan menyita energi hingga 

mengurangi waktu berkualitas bersama keluarga. Sebaliknya, family-to-

work conflict terjadi ketika tanggung jawab keluarga mengganggu 

pelaksanaan tugas pekerjaan, seperti ketika kebutuhan anak atau pasangan 

membuat seseorang sulit fokus pada pekerjaan. Dua arah konflik ini 

mencerminkan dinamika kompleks dari konflik antar peran yang 

dipengaruhi oleh struktur sosial, karakteristik pekerjaan, dan kondisi 

keluarga yang berbeda-beda di setiap konteks masyarakat modern. 

 
19 Darmawati, Darmiati. “Work Family Conflict.” Repository Institut Agama Islam Negeri 

Parepare, 2019. 

Https://Repository.Iainpare.Ac.Id/Id/Eprint/1116/1/Work%20family%20conflict.Pdf 

https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/1116/1/WORK%20FAMILY%20CONFLICT.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Dalam konteks empiris, konflik pekerjaan–keluarga telah menjadi 

fokus penelitian banyak jurnal akademik yang menunjukkan bahwa konflik 

peran ini berkorelasi negatif dengan kesejahteraan psikologis dan kualitas 

hidup individu. Misalnya, studi pada pekerja yang menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh menemukan bahwa tingginya konflik kerja–keluarga 

berhubungan dengan berkurangnya kesejahteraan psikologis karena 

ketidakhadiran dukungan fisik pasangan dan meningkatnya tekanan peran 

ganda yang harus dihadapi oleh individu tersebut. Hasil temuan semacam 

ini memperkuat pemahaman bahwa konflik peran bukan hanya fenomena 

teoritis tetapi memiliki implikasi penting dalam kesejahteraan keluarga dan 

kinerja kerja individu, sehingga memerlukan strategi penanganan yang 

efektif seperti dukungan organisasi dan perencanaan waktu yang baik.20 

Teori konflik peran pekerjaan–keluarga menegaskan bahwa konflik 

ini merupakan hasil ketidakseimbangan antara tuntutan peran domain 

pekerjaan dan domain keluarga yang saling bersaing, dan ketika individu 

tidak mampu menyeimbangkannya, muncul konsekuensi negatif baik bagi 

individu maupun unit keluarga secara keseluruhan. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap teori ini menjadi landasan penting dalam penelitian 

yang mengevaluasi faktor-faktor penyebab konflik peran, dampaknya 

terhadap kesejahteraan dan produktivitas, serta upaya-upaya intervensi yang 

 
20 Putri, Krismasita Surya, Vincent Putra Mahendra, Dan Artiawati. “Hubungan Konflik 

Kerja–Keluarga Dan Kesejahteraan Psikologis Pada Pekerja Yang Menjalani Hubungan 

Pernikahan Jarak Jauh.” Jurnal Psikologi Sains & Profesi 7, No. 2 (2023): 157–169. 

Https://Jurnal.Unpad.Ac.Id/Jpsp/Article/Download/47249/Pdf_1 

https://jurnal.unpad.ac.id/jpsp/article/download/47249/pdf_1?utm_source=chatgpt.com
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dapat dilakukan oleh organisasi maupun keluarga untuk meminimalkan 

konflik tersebut dalam kehidupan keseharian pekerja.21 

Konflik peran pekerjaan–keluarga (work–family conflict) merupakan kondisi 

ketika tuntutan peran dalam domain pekerjaan dan domain keluarga saling 

bertentangan, sehingga pemenuhan salah satu peran menghambat 

pelaksanaan peran lainnya. Konflik ini muncul akibat keterbatasan sumber 

daya individu, seperti waktu, energi, dan perhatian, yang harus dibagi antara 

dua ranah kehidupan yang sama-sama menuntut komitmen tinggi. Dalam 

keluarga berkarier, konflik peran menjadi semakin kompleks karena baik 

suami maupun istri menghadapi tekanan profesional dan tanggung jawab 

domestik secara bersamaan. 

Perkembangan kajian kontemporer menjelaskan bahwa konflik 

pekerjaan–keluarga tidak hanya disebabkan oleh benturan waktu, tetapi juga 

oleh proses psikologis yang dikenal sebagai spillover. Teori spillover 

menjelaskan bahwa pengalaman emosional, stres, dan tekanan yang dialami 

individu dalam pekerjaan dapat terbawa ke dalam kehidupan keluarga, dan 

sebaliknya. Spillover bersifat negatif ketika tekanan kerja menyebabkan 

kelelahan emosional yang berdampak pada menurunnya kualitas interaksi 

dalam keluarga. Penelitian meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa 

spillover negatif dari pekerjaan ke keluarga berhubungan signifikan dengan 

 
21 Greenhaus, Jeffrey H., Dan Nicholas J. Beutell. “The Nature Of Work–Family Conflict: 

A Review And Agenda For Future Research.” Academy Of Management Review 10, No. 1 (1985): 

76–

88.Https://Www.Researchgate.Net/Publication/277919237_The_Nature_Of_Work_Family_Confli

ct_A_Review_And_Agenda_For_Future_Research 

https://www.researchgate.net/publication/277919237_The_nature_of_work_family_conflict_A_review_and_agenda_for_future_research?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/277919237_The_nature_of_work_family_conflict_A_review_and_agenda_for_future_research?utm_source=chatgpt.com
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meningkatnya konflik rumah tangga dan menurunnya kepuasan 

pernikahan.22 

Dalam konteks keluarga berkarier, spillover negatif sering muncul 

ketika jam kerja panjang, beban kerja tinggi, dan tuntutan profesional tidak 

diimbangi dengan dukungan pasangan serta pengelolaan waktu yang baik. 

Kondisi ini berimplikasi pada berkurangnya keterlibatan emosional dalam 

keluarga, yang pada akhirnya dapat mengganggu keharmonisan rumah 

tangga. Dari perspektif keluarga sakinah, situasi tersebut bertentangan 

dengan tujuan perkawinan dalam Islam yang menekankan ketenangan jiwa, 

kasih sayang, dan keseimbangan peran antara suami dan istri. 

Selain teori spillover, konflik pekerjaan–keluarga juga dapat 

dijelaskan melalui pendekatan boundary theory atau teori batas peran. Teori 

ini menekankan bahwa individu memiliki batas-batas tertentu antara 

kehidupan kerja dan kehidupan keluarga, baik secara fisik, temporal, 

maupun psikologis. Konflik peran muncul ketika batas-batas tersebut 

menjadi kabur (boundary blurring), sehingga tuntutan pekerjaan masuk ke 

dalam ruang keluarga atau sebaliknya. Perkembangan teknologi dan 

fleksibilitas kerja di era modern sering kali memperlemah batas ini, 

terutama pada keluarga di wilayah perkotaan. 

 
22 Allen, T. D., French, K. A., Dumani, S., & Shockley, K. M. (2020). A Cross-National 

Meta-Analytic Examination Of Work–Family Conflict. Journal Of Applied Psychology, 105(6), 

539–576. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=A+Cross-National+Meta-

Analytic+Examination+Of+Work+Family+Conflict+Allen+2020 
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Penelitian empiris terbaru menunjukkan bahwa ketidakjelasan batas 

antara pekerjaan dan keluarga berkorelasi positif dengan meningkatnya 

konflik peran dan kelelahan emosional, khususnya pada pasangan yang 

sama-sama bekerja. Dalam keluarga berkarier, kondisi ini sering terlihat 

ketika pekerjaan dibawa ke rumah, waktu bersama keluarga terganggu, atau 

peran domestik tidak terdistribusi secara adil. Ketika batas peran tidak 

dikelola melalui kesepakatan bersama, konflik pekerjaan–keluarga menjadi 

sulit dihindari dan berpotensi menurunkan kualitas kehidupan rumah 

tangga.23 

Dalam perspektif Islam dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

ketidakseimbangan peran yang berlarut-larut dapat mengganggu tujuan 

perkawinan sebagai sarana membangun keluarga sakinah. Oleh karena itu, 

pengelolaan konflik pekerjaan keluarga tidak hanya menuntut keterampilan 

manajerial individu, tetapi juga kesadaran nilai-nilai keadilan, musyawarah, 

dan tanggung jawab bersama antara suami dan istri. Pembagian peran yang 

disepakati bersama serta pengaturan batas kerja dan keluarga secara 

proporsional menjadi prasyarat penting untuk menjaga keharmonisan 

rumah tangga pada keluarga berkarier. 

Dengan demikian, teori konflik peran pekerjaan keluarga yang 

diperkaya oleh teori spillover dan boundary memberikan kerangka 

 
23 Shockley, K. M., Clark, M. A., Dodd, H., & King, E. B. (2021). Work–Family Strategies 

During Covid-19: Examining Gender Dynamics Among Dual-Earner Couples. Journal Of Applied 

Psychology, 106(1), 15–28. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Work+Family+Strategies+Dual+Earner+Couples+Shockl

ey+2021 
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konseptual yang komprehensif dalam memahami dinamika keluarga 

berkarier. Ketiga pendekatan ini menegaskan bahwa konflik bukan semata-

mata akibat perempuan atau suami bekerja, melainkan akibat kegagalan 

dalam mengelola tuntutan peran, emosi, dan batas kehidupan secara 

seimbang. Kerangka teori ini relevan digunakan dalam penelitian tentang 

keluarga berkarier dalam perspektif KHI, karena membantu menjelaskan 

sumber konflik, dampaknya terhadap keharmonisan keluarga, serta strategi 

adaptif untuk mewujudkan keluarga sakinah di tengah tuntutan 

modernitas.24 

3. Indikator Sakinah, Mawadah, dan Rahmah 

Dalam rangka menganalisis peran keluarga karier dalam membina 

rumah tangga sakinah mawaddah warahmah, diperlukan suatu indikator 

yang jelas sebagai alat ukur dalam penelitian. Hal ini bertujuan agar 

penilaian terhadap kondisi keluarga tidak bersifat subjektif, melainkan 

berdasarkan parameter yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.  

Keluarga sakinah mawaddah warahmah merupakan konsep ideal 

dalam Islam yang menggambarkan kehidupan rumah tangga yang tenteram, 

penuh cinta, dan diliputi kasih sayang sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Q.S. Ar-Rum ayat 21. Untuk mengetahui sejauh mana konsep tersebut 

 
24 Michel, J. S., Kotrba, L. M., Mitchelson, J. K., Clark, M. A., & Baltes, B. B. (2021). 

Antecedents Of Work–Family Conflict: A Meta-Analytic Review. Journal Of Organizational 

Behavior, 42(4), 515–539. 

Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Q=Antecedents+Of+Work+Family+Conflict+Meta+Analysi

s+2021 
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terwujud dalam keluarga berkarier di kota Yogyakarta, maka ada beberapa 

indikator yang digunakan :  

a. Indikator Sakinah (ketenteraman) 

Sakinah merujuk pada kondisi ketenangan dan ketenteraman dalam 

kehidupan rumah tangga. Dalam konteks keluarga berkarier, indikator 

dapat di lihat dari :  

1) Terwujudnya suasana rumah tangga yang tenang dan harmonis  

2) Adanya komunikasi yang efektif antara suami dan istri  

3) Kemampuan pasangan dalam menyelesaikan konflik secara 

musyawarah  

4) Terpenuhinya kebutuhan dasar keluarga, baik ekonomi maupun 

psikologis  

b. Indikator Mawaddah (Cinta Kasih)  

Mawaddah menunjukkan adanya rasa cinta yang kuat dan 

hubungan emosional antara suami dan istri. Dalam keluarga berkarier, 

indikator ini meliputi beberapa hal : 

1) Adanya rasa cinta dan ketertarikan antara pasangan  

2) Saling menghargai dan menghormati peran masing – masing  

3) Saling mendukung dalam aktivitas pekerjaan maupun urusan 

rumah tangga  

4) Adanya perhatian dan kedekatan emosional di tengah kesibukan  

c. Indikator Rahmah (Kasih Sayang) 
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Rahmah berkaitan dengan sikap saling menyayangi, empati, dan 

kepedulian dalam keluarga, ada beberapa indikator antara lain :  

1) Sikap saling memaafkan dan memahami kekurangan pasangan  

2) Kesabaran dalam menghadapi permasalahan rumah tangga.  

3) Saling membantu  dalam menjalankan peran domestik  

4) Tanggung jawab terhadap keluarga dan anak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini di pilih untuk menggambarkan secara mendalam tentang 

dinamika peran wanita karier dalam membentuk keluarga sakinah, 

khususnya ditinjau dan perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) di kota 

Yogyakarta, penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data secara holistik dan kontekstual melalui interaksi langsung 

dengan informan. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini di lakukan di kota Yogyakarta, dengan 

mempertimbang bahwa kota ini memiliki karakter masyarakat yang religius 

namun juga terbuka terhadap perubahan sosial, termasuk tingginya 

partisipasi perempuan di dalam dunia pendidikan dan pekerjaan.  

C. Subjek Dan Objek Penelitian  

1. Objek penelitian ini adalah strategi pembentukan keluarga sakinah oleh 

pasangan suami istri yang keduanya berkarier, khususnya ditinjau dari 

perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
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2. Subjek penelitian adalah keluarga berkarier yang berdomisili di kota 

Yogyakarta. 

D. Teknik Pengumpulan data  

1. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data yang 

ditunjukkan kepada subjek penelitian. Dokumentasi tersebut dapat 

berupa bentuk macam-macam seperti berfoto bersama responden atau 

salah satu keluarga responden. Dokumentasi yang di ambil di dalam 

penelitian ini merupakan kejadian – kejadian yang terjadi di lapangan, 

dan catatan yang berada di lokasi di saat kejadian. 

2. Wawancara  

Wawancara atau yang biasa dikenal sebagai Interview merupakan 

suatu proses komunikasi lisan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. 

Komunikasi yang berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih yang saling berhadapan secara fisik. Terdapat pihak pertama 

sebagai pihak bertanya (Interview) dan pihak kedua sebagai narasumber 

(Information supplayer). Dalam menggunakan teknik purposive 

sampling ini untuk memperoleh informasi secara langsung dari  

informan mengenai pandangan, pengalaman, strategi, dan nilai-nilai 

yang mereka terapkan dalam membangun keluarga sakinah. Wawancara 

dilakukan secara resmi terstruktural agar data yang diperoleh tetap 

fleksibel namun sesuai dengan fokus penelitian. Beberapa informan 

kunci yang diwawancarai meliputi pasangan berkarier.  
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Adapun karakteristik keluarga karier dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai keluarga di mana kedua pasangan suami dan istri 

sama-sama terlibat dalam aktivitas kerja formal maupun informal yang 

menghasilkan pendapatan. Karakteristik ini untuk memahami dinamika 

sosial pada keluarga di lingkup perkotaan, khususnya di kota Yogyakarta  

E.  Teknik Analisis Data  

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis melalui tiga tahapan 

menurut Miles dan Huberman.  

1. Reduksi data  

Tahap ini lakukan dengan menyaring data yang relevan, 

menyederhanakan informasi, dan mengelompokkannya ke dalam tema-

tema utama seperti : strategi komunikasi suami istri serta bersama anak-

anaknya, dan mengatur manajemen keuangan keluarga serta tantangan 

waktu dan tenaga dalam keluarga.  

2. Penyajian Data  

Data yang telah direduksi disusun secara sistematis dalam bentuk 

naratif, tabel, atau kutipan langsung dari informan untuk memudahkan 

interpretasi. Penyajian data difokuskan pada deskripsi tentang praktik 

nyata keluarga berkarier dalam membangun keluarga sakinah. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

kemudian di verifikasi melalui triangulasi data. Proses ini dilakukan 
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secara terus menerus hingga diperoleh hasil yang konsisten dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

F. Teknik Keabsahan Data  

Untuk menjaga validasi dan reliabilitas data, peneliti menggunakan 

beberapa teknik keabsahan data.  

1. Triangulasi  

Triangulasi dilakukan dengan memeriksa kebenaran data melalui 

berbagai sumber (Informan Berbeda), teknik (wawancara, 

dokumentasi), dan waktu (pengambilan data di waktu berbeda). Teknik 

ini bertujuan untuk membandingkan dan mengkonfirmasi data dari 

sumber yang berbeda. 

2. Member Check  

Teknik Ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

benar-benar mencerminkan pendapat dan pengalaman informan. Data 

hasil wawancara dikonfirmasi kembali kepada informan untuk 

mendapatkan validasi langsung. 

3. Peer Review  

Peneliti mendiskusikan temuan sementara dengan dosen 

pembimbing atau rekan sejawat untuk mendapatkan umpan balik dan 

menghindari bias interprtatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Keluarga Karier Di Kota Yogyakarta  

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota bersejarah di Indonesia 

yang memiliki peran strategis dalam perkembangan sosial, budaya, dan 

pendidikan nasional. Kota ini berdiri sejak tahun 1755 melalui 

perjanjian Giyanti yang membagi kerajaan Mataram Islam menjadi dua 

kekuasaan, yaitu Kesultanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. 

Sejak berdirinya Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat oleh Sri Sultan 

Hamengku Buwono I, Yogyakarta berkembang sebagai pusat 

kebudayaan Jawa yang sarat dengan filosofis dan simbolik. Struktur 

ruang kota yang dikenal melalui konsep sumbu imajiner adanya 

integrasi antara nilai kosmologi, spiritualitas, dab tata kehidupan 

masyarakat. Secara yuridis Yogyakarta memperoleh status sebagai kota 

otonom pada tanggal 7 Juni 2947 melalui Undang - Undang Nomor 17 

Tahun 1947. Selain itu, pada periode 1946 hingga 1949, Yogyakarta 

pernah menjadi Ibu Kota Republik Indonesia, yang memperkuat 

posisinya sebagai kota perjuangan dengan nilai historis yang tinggi. 

Dalam perkembangannya, Yogyakarta bertransformasi menjadi kota 

pendidikan, pariwisata, dan jasa, yang didukung oleh keberadaan 
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ratusan perguruan tinggi sehingga menjadikannya sebagai pusat 

pengembangan sumber daya manusia yang dinamis dan kompetitif. 

Perkembangan tersebut berdampak langsung pada dinamika sosial 

masyarakat, khususnya dalam struktur dan fungsi keluarga. Sebagai 

kota yang terbuka terhadap perubahan, Yogyakarta mengalami 

transformasi dalam pola kehidupan keluarga, termasuk meningkatnya 

partisipasi perempuan dalam sektor publik. Kesempatan pendidikan 

yang luas serta berkembangnya sektor ekonomi berbasis jasa 

pendidikan, dan industri kreatif mendorong perempuan untuk terlibat 

aktif dalam dunia kerja. Kondisi ini melahirkan fenomena keluarga 

karier, yaitu keluarga diaman suami dan istri sama – sama menjalankan 

aktivitas produktif di sektor publik tanpa meninggalkan tanggung jawab 

domestik. Dalam konteks ini, perempuan tidak hanya berperan sebagai 

ibu rumah tangga, tetapi juga sebagai individu yang memiliki kontribusi 

ekonomi dan profesional dalam keluarga. Wanita karier merupakan 

perempuan yang menekuni profesinya secara serius untuk mencapai 

prestasi, namun tetap mempertahankan perannya dalam keluarga. Hal 

ini menunjukkan adanya perluasan peran perempuan yang tidak lagi 

terbatas pada ranah domestik semata. 

Fenomena keluarga karier di Kota Yogyakarta juga dipengaruhi oleh 

tuntutan ekonomi yang semakin kompleks di wilayah perkotaan. 

Meningkatnya biaya hidup, kebutuhan pendidikan, serta standar 

kesejahteraan keluarga mendorong banyak perempuan untuk ikut serta 
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dalam aktivitas ekonomi. Dalam banyak kasus, perempuan tidak hanya 

berperan sebagai pencari nafkah tambahan, tetapi juga menjadi 

penopang utama ekonomi keluarga.1 Ibu rumah tangga yang bekerja 

memiliki karakter kuat seperti disiplin, mandiri, serta memiliki motivasi 

tinggi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Karakter tersebut 

menjadi modal penting dalam menghadapi tuntutan peran ganda yang 

harus dijalankan secara bersamaan. Selain itu, partisipasi perempuan 

dalam sektor informal di wilayah pinggiran Yogyakarta juga cukup 

signifikan, yang dipengaruhi oleh faktor usia, status perkawinan, dan 

kondisi pekerjaan kepala keluarga.2 

Di sisi lain keterlibatan perempuan dalam dunia kerja memunculkan 

dinamika baru dalam kehidupan keluarga, terutama terkait dengan 

konflik peran ganda. Perempuan yang bekerja seringkali dihadapkan 

pada tuntutan untuk menyeimbangkan antara pekerjaan dan tanggung 

jawab domestik, seperti mengurus rumah tangga dan mendidik anak. 

Ketidakseimbangan dalam menjalankan kedua peran ini dapat 

menimbulkan konflik yang berdampak pada kesejahteraan psikologis 

individu maupun keharmonisan keluarga. menjelaskan bahwa konflik 

peran ganda muncul ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga tidak dapat 

dipenuhi secara bersamaan, sehingga menimbulkan tekanan emosional 

dan kelelahan. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola waktu, 

 
1 Siti Ermawati, Peran Ganda Wanita Karier, T.T. 
2 Asnah Asnah, “Keharmonisan Keluarga Wanita Karier Di Kelurahan Padangmatinggi 

Lestari,” Jurnal Kajian Gender Dan Anak 2, No. 2 (2020): 109–32, 

Https://Doi.Org/10.24952/Gender.V2i2.2172. 
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energi, serta prioritas menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas 

kehidupan keluarga karier. 

Dalam konteks sosial budaya Yogyakarta yang masih kental dengan 

nilai-nilai Jawa, perempuan karier menghadapi ekspektasi yang bersifat 

ganda. Masyarakat masih memegang nilai tradisional yang 

menempatkan perempuan sebagai pengelola utama rumah tangga, 

sementara di sisi lain perempuan juga dituntut untuk berkontribusi 

secara ekonomi. Kondisi ini menciptakan kompleksitas peran yang 

harus dijalankan secara simultan.3 Perempuan karier perlu memiliki 

kemampuan manajemen keluarga yang baik agar dapat menjalankan 

peran ganda secara efektif tanpa menimbulkan konflik yang 

berkepanjangan. Dukungan dari pasangan juga menjadi faktor krusial 

dalam keberhasilan perempuan menjalankan peran tersebut, karena 

pembagian peran yang adil dalam rumah tangga akan membantu 

mengurangi beban psikologis yang dialami perempuan. 

Selain dukungan keluarga, aspek religius juga memiliki peran 

penting dalam menjaga keharmonisan keluarga karier di Yogyakarta. 

Nilai-nilai keagamaan yang kuat dalam masyarakat menjadi landasan 

dalam membangun hubungan yang harmonis antara suami dan istri. 

Religius membantu individu dalam mengelola stres, meningkatkan 

kesabaran, serta memperkuat komitmen dalam menjalankan peran 

 
3 T. Elfira Rahmayati, “Konflik Peran Ganda Pada Wanita Karier: Konflik Peran Ganda 

Pada Wanita Karier,” Juripol (Jurnal Institusi Politeknik Ganesha Medan) 3, No. 1 (2020): 152–65, 

Https://Doi.Org/10.33395/Juripol.V3i1.10920. 
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keluarga.4  Konflik peran ganda dapat diminimalkan melalui pendekatan 

psikologis dan spiritual, di mana individu mampu mengelola tekanan 

dengan cara yang lebih adaptif. Dengan demikian, keseimbangan antara 

aspek material dan spiritual menjadi kunci penting dalam 

mempertahankan keharmonisan keluarga karier. 

Perkembangan sektor pendidikan di Yogyakarta turut memperkuat 

munculnya keluarga karier. Tingginya tingkat pendidikan perempuan 

mendorong munculnya kesadaran akan pentingnya aktualisasi diri 

melalui pekerjaan. Perempuan dengan latar belakang pendidikan tinggi 

cenderung memiliki aspirasi karier yang kuat serta keinginan untuk 

mandiri secara ekonomi. Hal ini berdampak pada meningkatnya jumlah 

pasangan suami istri yang sama-sama bekerja di berbagai sektor, baik 

formal maupun informal.5 Dinamika keluarga karier di perkotaan 

ditandai dengan adanya fleksibilitas peran, di mana pembagian tugas 

rumah tangga tidak lagi bersifat kaku, tetapi disesuaikan dengan kondisi 

dan kesepakatan masing-masing keluarga. 

Dalam praktiknya, keluarga karier di Yogyakarta menunjukkan 

variasi yang cukup beragam. Sebagian keluarga mengadopsi pola 

pembagian peran yang egaliter, di mana suami dan istri berbagi 

 
4 Maulidyah Amalina Rizqi Dan Subhan Adi Santoso, “Peran Ganda Wanita Karir Dalam 

Manajemen Keluarga,” Manajerial 9, No. 01 (2022): 73, 

Https://Doi.Org/10.30587/Jurnalmanajerial.V9i01.3483. 
5 Ayu Mustika Handayani Dan Rini Mustikasari Kurnia Pratama, “Konflik Peran Ganda 

Wanita Karir Dalam Keluarga: Career Women Multiple Role Conflict In The Family,” Promotif : 

Jurnal Kesehatan Masyarakat 12, No. 2 (2022): 131–34, 

Https://Doi.Org/10.56338/Promotif.V12i2.3091. 
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tanggung jawab domestik dan publik secara seimbang. Namun, terdapat 

pula keluarga yang masih mempertahankan pola tradisional dengan 

perempuan tetap memegang tanggung jawab utama dalam urusan rumah 

tangga meskipun juga bekerja. Keberagaman ini mencerminkan adanya 

proses transisi sosial yang berlangsung secara bertahap dalam 

masyarakat Yogyakarta.6 Work-life balance menjadi isu sentral dalam 

keluarga karier, karena kemampuan dalam menyeimbangkan kehidupan 

kerja dan keluarga sangat menentukan tingkat kesejahteraan psikologis 

individu. 

Lebih lanjut, keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kinerja profesional dan 

kualitas hubungan dalam keluarga. Work-life balance memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan kinerja 

karyawan perempuan. Ketika individu mampu mengelola peran secara 

seimbang, maka produktivitas kerja akan meningkat dan hubungan 

keluarga menjadi lebih harmonis. Sebaliknya, ketidakseimbangan dapat 

memicu stres, konflik, serta penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, 

keluarga karier di Yogyakarta dituntut untuk memiliki strategi adaptif 

yang mampu mengintegrasikan tuntutan pekerjaan dan kehidupan 

keluarga secara proporsional. 

 
6 Amelia Susanto Putri Dan Prawinda Putri Anzari, “Dinamika Peran Ganda Perempuan 

Dalam Keluarga Petani Di Indonesia,” Jurnal Integrasi Dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial 

(Jihi3s) 1, No. 6 (2021): 757–63, Https://Doi.Org/10.17977/Um063v1i6p757-763. 



46 
 

 
 

Secara keseluruhan, gambaran umum keluarga karier di Kota 

Yogyakarta menunjukkan adanya transformasi sosial yang dipengaruhi 

oleh faktor ekonomi, pendidikan, budaya, dan perkembangan zaman. 

Keluarga karier bukan sekadar fenomena sosial, tetapi merupakan 

bentuk adaptasi masyarakat terhadap perubahan struktur kehidupan 

modern. Dengan dukungan nilai budaya, religius, serta manajemen 

peran yang baik, keluarga karier di Yogyakarta memiliki potensi untuk 

tetap harmonis dan stabil meskipun menghadapi berbagai tantangan 

yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari.7  

Deskripsi Data Tabel Wawancara, yaitu : 

a. Wawancara dengan Informan LR 

No. Pertanyaan Responden Jawaban Responden 

1. Apakah konsep keluarga 

sakinah masih relevan bagi 

keluarga karier saat ini? 

Masih sangat relevan. 

Keluarga berkarier bukan 

penghalang bagi 

terwujudnya keharmonisan 

selama prinsip-prinsip Islam 

dijalankan secara substansial 

melalui komunikasi dan rasa 

saling percaya. 

 
7 Muhammad Hafizh Dhiya Ulhaq Dan Andriyastuti Suratman, “Pengaruh Work-Life 

Balance, Work-Family Conflict, Dan Kesejahteraan Psikologis Terhadap Kinerja Karyawan 

Perempuan Di Yogyakarta,” Optimal Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 5, No. 2 (2025): 583–97, 

Https://Doi.Org/10.55606/Optimal.V5i2.6417. 
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2. Apa tantangan utama yang 

dihadapi keluarga berkarier 

di Yogyakarta? 

Tantangan utamanya adalah 

konflik peran antara tuntutan 

pekerjaan (tekanan 

waktu/energi) dan tanggung 

jawab domestik, serta 

keterbatasan waktu 

kebersamaan. 

3. Bagaimana strategi para 

informan dalam menjaga 

keharmonisan? 

Melalui komunikasi yang 

efektif, kejujuran, 

pembagian peran yang 

fleksibel (tidak kaku), dan 

pemanfaatan waktu 

berkualitas (quality time) 

saat hari libur atau cuti. 

4. Bagaimana perspektif KHI 

memandang istri yang 

bekerja di luar rumah? 

Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) bersifat adaptif; istri 

diperbolehkan bekerja 

asalkan ada kesepakatan 

bersama, tidak melalaikan 

kewajiban utama, dan 

bertujuan untuk 

kemaslahatan keluarga. 
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5. Bagaimana pola 

pengelolaan keuangan 

pada keluarga karier 

tersebut? 

Umumnya didasarkan pada 

keterbukaan dan 

transparansi. Istri sering kali 

dipercaya mengelola 

keuangan rumah tangga, 

sementara kontribusi 

penghasilan istri bersifat 

membantu kesejahteraan 

keluarga. 

 

Responden pertama, Informan LR menggambarkan 

kehidupan rumah tangganya sebagai hubungan yang relatif minim 

konflik, yang didukung oleh sikap saling memahami, menghargai, 

dan saling percaya antara suami dan istri. Tujuan utama pernikahan 

yang dijalani adalah mencapai ketenangan, sehingga konsep sakinah 

mawaddah warahmah dinilai masih relevan dalam kehidupan rumah 

tangga mereka. Tantangan yang dihadapi lebih pada pengaturan 

waktu dan menjaga kestabilan emosi, sementara konflik terkait 

pekerjaan hampir tidak pernah terjadi karena telah dibangun 

komunikasi yang baik sejak awal. Konflik yang pernah muncul lebih 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi tempat tinggal di 

asrama militer. 
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Dalam pembagian peran domestik, pasangan ini menerapkan 

sistem yang fleksibel tanpa tuntutan yang kaku. Pekerjaan rumah 

tangga sebagian dibantu oleh asisten rumah tangga, sedangkan 

pengasuhan anak dilakukan secara bergantian. Hubungan rumah 

tangga mereka berkembang secara positif melalui kerja sama, 

komunikasi, dan diskusi dalam menyelesaikan permasalahan. Waktu 

kebersamaan keluarga dimanfaatkan pada hari libur untuk menjaga 

keharmonisan. Dalam pengelolaan keuangan, suami berperan dalam 

memenuhi kebutuhan utama, sementara istri turut membantu untuk 

kebutuhan tambahan. Responden menekankan pentingnya saling 

memahami, menjaga kepercayaan, serta komitmen dalam menjalani 

pernikahan sebagai kunci utama dalam membangun keluarga yang 

harmonis. 

b. Wawancara dengan Informan EF  

No.  Pertanyaan Responden  Jawaban Responden  

1. Apakah konsep keluarga 

sakinah masih relevan 

bagi keluarga karier saat 

ini? 

Relevan; keharmonisan tetap 

dijaga meskipun terjadi 

permasalahan, asalkan ada 

keterbukaan dan kepercayaan 

antara suami istri. 

2.  Apa tantangan utama 

yang dihadapi keluarga 

berkarier di Yogyakarta? 

Perbedaan karakter (ego istri 

dan emosi suami yang tinggi) 

yang memicu pertengkaran, 



50 
 

 
 

serta tuntutan membangun 

usaha bersama dari nol. 

3. Bagaimana strategi para 

informan dalam menjaga 

keharmonisan? 

Mengingat tanggung jawab 

terhadap anak dan orang tua 

untuk meredam konflik, serta 

menyudahi pertengkaran 

tanpa memperpanjang 

masalah. 

4. Bagaimana perspektif 

KHI memandang istri 

yang bekerja di luar 

rumah? 

Diperbolehkan sebagai bentuk 

kerja sama ekonomi; istri 

berperan aktif membantu di 

bengkel hingga membuka 

warung bersama dengan 

modal kolektif. 

5. Bagaimana pola 

pengelolaan keuangan 

pada keluarga karier 

tersebut? 

Saling mempercayai dalam 

memegang keuangan, 

menjaga stabilitas bersama, 

dan bersikap terbuka dalam 

hal ekonomi. 

 

Responden kedua telah menjalani pernikahan sejak tahun 

2007 dan telah membina rumah tangga selama kurang lebih 18 tahun 

istrinya bernama. Dalam kehidupan sehari-hari mereka bekerja di 



51 
 

 
 

warung. Ia mengungkapkan bahwa dalam rumah tangganya terdapat 

perbedaan karakter, di mana istrinya memiliki ego yang cukup 

tinggi, sementara suaminya juga terkadang memiliki emosi yang 

cukup tinggi. Meskipun sering terjadi pertengkaran, keduanya selalu 

mempertimbangkan kepentingan anak dan orang tua sebagai 

landasan untuk meredam konflik ketika terjadi permasalahan, 

mereka berusaha mengingat kembali tanggung jawab sebagai orang 

tua dan anak sehingga konflik tidak berlarut-larut.  

Dalam pembagian pekerjaan, tidak ada pembagian yang 

kaku, siapa pun yang memiliki waktu luang akan mengerjakan 

pekerjaan yang ada. Suami dan istri daling membantu dalam 

pekerjaan masing-masing. Istri juga memiliki pekerjaan sendiri 

sehingga peran ekonomi dalam keluarga berjalan secara seimbang. 

Responden menceritakan bahwa sebelumnya mereka pernah 

memiliki usaha kos-kosan, di mana istri turut membantu bahkan 

sempat membantu dibengkel mobil dan bekerja sebagai pengemudi 

Grab Car. Tidak lama kemudian, mereka membuka warung sendiri 

dengan modal yang dikumpulkan bersama-sama. Meskipun istri 

sering marah dan pertengkaran cukup sering terjadi, hal tersebut 

dianggap sebagai hal yang biasa dalam rumah tangga mereka dan 

tidak sampai merusak keharmonisan.  

Cara responden menyelesaikan pertengkaran dilakukan 

dengan sederhana, yaitu dengan menyudahi konflik tanpa 
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memperpanjang masalah. Dalam pembagian keuangan suami istri 

itu biasa saling mempercayai dalam memegang keuangan dalam 

artian saling memegang keuangan dan saling mempercayai antara 

suami dan istri yang sama-sama bekerja dan selalu menjaga 

stabilitas keuangannya, serta bersikap terbuka dalam hal ekonomi. 

Ibu engga juga menyarankan bagi pasangan yang lain untuk masalah 

keuangan adalah uang sebagai salah satu masalah besar dalam 

keluarga. Meskipun sering ibunya menegaskan bahwa 

keharmonisan tetaplah dijaga apabila terjadi permasalahan dalam 

rumah tangga dan saling ada keterbukaan dan kepercayaan antara 

suami istri. 

c. Wawancara dengan Informan DN 

No. Pertanyaan Responden  Jawaban Responden 

1. Apakah konsep keluarga 

sakinah masih relevan bagi 

keluarga karier saat ini? 

Saling mempercayai dalam 

memegang keuangan, 

menjaga stabilitas bersama, 

dan bersikap terbuka dalam 

hal ekonomi. 

2. Apa tantangan utama yang 

dihadapi keluarga berkarier 

di Yogyakarta? 

Jarak fisik (long distance) 

dan keterbatasan 

komunikasi (pernah 2 bulan 

tanpa jaringan), serta 

kerinduan anak terhadap 
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ayah yang bekerja di luar 

kota. 

3. Bagaimana strategi para 

informan dalam menjaga 

keharmonisan? 

Tidak memutus komunikasi 

meski hanya pesan singkat, 

saling mengalah, dan 

memanfaatkan waktu cuti 

(setiap 60 hari) untuk fokus 

bersama keluarga. 

4. Bagaimana perspektif KHI 

memandang istri yang 

bekerja di luar rumah? 

Mendukung aktualisasi diri; 

suami memberikan 

dukungan penuh bahkan 

memotivasi istri hingga 

melanjutkan pendidikan ke 

jenjang kuliah. 

5. Bagaimana pola pengelolaan 

keuangan pada keluarga 

karier tersebut? 

Manajemen keuangan 

sepenuhnya dipercayakan 

kepada istri berdasarkan rasa 

percaya dan kejujuran. 

 

Responden ketiga menggambarkan keharmonisan rumah 

tangganya melalui kegiatan sederhana seperti berjalan santai dalam 

membangun rumah tangganya. Menurutnya dalam setiap hubungan 

harus ada pihak yang bersedia mengalah. Kepercayaan dan 
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komunikasi yang baik menjadi kunci utama kelancaran hubungan 

suami istri apabila muncul permasalahan, masalah tersebut harus 

dibahas berdua bukan dipendam sendiri. Dan komunikasi mereka 

sempat terganggu karena tuntutan pekerjaan suami yang 

menyebabkan jarak fisik dan keterbatasan akses komunikasi bahkan 

pernah terjadi kondisi di mana suami dan istri tidak dapat 

berkomunikasi selama dua bulan hari karena keterbatasan jaringan 

internet di lokasi kerja suami. Dalam situasi tersebut, ibu berperan 

besar dalam meredam kerinduan anak kepada ayahnya.  

Suami hanya dapat bertemu anak-anaknya saat waktu kerja, 

meskipun demikian hubungan suami istri tetap terjalin dengan baik 

karena keduanya saling berbagi cerita dan curahan hati. Dalam 

hubungan jarak jauh, komunikasi dilakukan melalui telefon. Apabila 

terjadi masalah, suami biasanya berperan aktif membujuk istri dan 

menyelesaikan permasalahan secara terbuka antara suami istri. Dan 

waktu khusus bersama keluarga dimanfaatkan pada saat cuti kerja, 

yang digunakan untuk terkumpul dan menghabiskan waktu bersama 

anak-anak. Hak dan kewajiban, terutama yang bersifat materiil di 

penuhi pada saat suami pulang cuti.  

Responden menekankan pentingnya menjaga kejujuran dan 

tidak memutus komunikasi dalam rumah tangga. Meskipun waktu 

bersama sangat terbatas komunikasi tetap diupayakan walaupun 

hanya melalui pesan singkat. Strategi menjaga keharmonisan 
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dilakukan dengan memanfaatkan setiap kesempatan untuk 

berkumpul bersama keluarga. Dalam pengasuhan anak, ibu berperan 

lebih dominan karena memiliki waktu yang lebih banyak sementara 

ayah lebih sering bekerja di luar kota. Namun demikian, suami tetap 

memberikan dukungan penuh kepada istri, bahkan pernah 

mendukung istri hingga melanjutkan pendidikan ke jenjang kuliah. 

Suami pulang ke rumah setiap 60 hari sekali dan manajemen  

keuangan sepenuhnya di percayakan kepada istri. Menurut 

responden syarat terpenting dalam rumah tangga adalah kejujuran, 

kepercayaan, komunikasi, serta komitmen yang telan diikrarkan 

dalam buku nikah. 

d. Wawancara dengan Informan EP 

No.  Pertanyaan Responden Jawaban Responden 

1.  Apakah konsep keluarga 

sakinah masih relevan 

bagi keluarga karier saat 

ini? 

Sangat relevan; keluarga tetap 

rukun dan penuh kasih sayang 

meskipun suami memiliki 

risiko pekerjaan yang tinggi. 

2. Apa tantangan utama 

yang dihadapi keluarga 

berkarier di Yogyakarta? 

Keterbatasan waktu libur 

suami sebagai abdi negara 

(Polri) dan peran dominan 

istri dalam pengasuhan anak 

karena kesibukan suami. 
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3. Bagaimana strategi para 

Informan dalam menjaga 

keharmonisan? 

Istri memahami konsekuensi 

pekerjaan suami, menjaga 

kedekatan emosional anak 

melalui video call, dan 

menjaga marwah/sikap 

hormat kepada suami. 

4. Bagaimana perspektif 

KHI memandang istri 

yang bekerja di luar 

rumah? 

Diperbolehkan selama istri 

tetap menjaga sikap, tidak 

merendahkan suami meski 

penghasilan lebih besar, dan 

tetap taat pada suami. 

5.  Bagaimana pola 

pengelolaan keuangan 

pada keluarga karier 

tersebut? 

Sepenuhnya dipercayakan 

kepada istri dengan sistem 

pencatatan yang terbuka dan 

transparan. 

 

Responden keempat merupakan seorang ibu rumah tangga 

yang juga memiliki pekerjaan sampingan. Suaminya bekerja sebagai 

anggota Polri. Mereka telah menikah selama 13 tahun dan dikaruniai 

dua orang anak. Responden menggambarkan keluarganya sebagai 

keluarga yang sakinah, rukun harmonis, dan penuh kasih sayang 

beserta nilai-nilai pernikahan juga masih relevan dan tetap 

diterapkan dalam kehidupan keluarga mereka. Komunikasi antara 
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suami dan istri berjalan dengan baik dan tidak terganggu oleh 

pekerjaan suami. Selama 13 tahun pernikahan, responden 

mengungkapkan bahwa tidak dapat menikmati waktu libur seperti 

keluarga lainnya, istri berusaha memahami kondisi tersebut. 

Responden mengatakan sebagai istri dari seorang abdi negara, 

menyadari dan menerima konsekuensi pekerjaan suaminya, seperti 

keterbatasan waktu libur, terkadang ketika suami tidak dapat 

menikmati waktu libur seperti keluarga lainnya, istrinya berusaha 

memahami kondisi tersebut. Dalam pengasuhan anak peran utama 

dijalankan oleh istri, meskipun pada saat suami berada di rumah 

pengasuhan dilakukan secara bergantian. Seiring berjalannya waktu 

istri lebih banyak menghabiskan waktu bersama anak-anak. 

Keduanya saling membantu dan saling mendukung dalam menjalani 

peran masing-masing. Permasalahan dalam rumah tangga tetap ada, 

namun selalu diselesaikan bersama oleh suami dan istri. Waktu 

berkualitas bersama keluarga biasanya menunggu jadwal libur 

suami. Kewajiban keluarga sepenuhnya ditanggung oleh suami, 

sementara istri menjalankan kewajiban taat kepada suami. 

Komunikasi yang baik menjadi kunci utama keharmonisan 

keluarga. Dalam mendidik anak, hubungan anak dengan ayah tetap 

dijaga melalui komunikasi rutin, seperti video cal, agar kedekatan 

emosional tetap terjalin. Pengelolaan keuangan sepenuhnya 

dipercayakan kepada istri dengan sistem pencatatan yang terbuka 
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dan transparan. Responden juga menekankan bahwa meskipun 

penghasilan istri lebih besar dari suami, seorang istri tetap harus 

menjaga sikap, tidak merendahkan suami, serta menjaga marwah 

sebagai seorang istri. Menjalankan kewajiban masing-masing 

dengan baik serta saling menghormati menjadi prinsip utama dalam 

menjaga keharmonisan rumah tangga.  

e. Wawancara dengan E 

No.  Pertanyaan Responden Jawaban Responden 

1. Apakah konsep keluarga 

sakinah masih relevan bagi 

keluarga karier saat ini? 

Sangat relevan; tergantung 

pada bagaimana suami dan 

istri menjalankan peran serta 

tanggung jawabnya masing-

masing. 

2. Apa tantangan utama yang 

dihadapi keluarga berkarier 

di Yogyakarta? 

Jam kerja suami yang 

panjang (pulang jam 20.00 

WIB) serta konflik internal 

terkait tinggal serumah 

dengan mertua dan 

pembagian nafkah untuk 

orang tua. 

3. Bagaimana strategi para 

informan dalam menjaga 

keharmonisan? 

Menjaga sikap dan 

komunikasi yang baik, serta 

melakukan musyawarah 
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untuk menyelesaikan 

konflik agar tidak berlarut-

larut. 

4. Bagaimana perspektif KHI 

memandang istri yang 

bekerja di luar rumah? 

Diperbolehkan selama istri 

tetap melayani suami dan 

menjaga komunikasi baik 

sebagai bagian dari 

kewajiban rumah tangga. 

5. Bagaimana pola 

pengelolaan keuangan 

pada keluarga karier 

tersebut? 

Melalui saling pengertian 

dan musyawarah, terutama 

saat suami menyisihkan 

penghasilan untuk berbakti 

kepada orang tuanya. 

 

Responden kelima menurut ibu Informan E konsep keluarga 

sakinah masih sangat relevan untuk diterapkan dalam kehidupan 

rumah tangga saat ini. Namun demikian, terwujud atau tidaknya 

keluarga sakinah itu tergantung pada masing-masing keluarga, 

khususnya pada suami dan istri menjalankan peran kewajiban serta 

tanggung jawabnya dalam kehidupan rumah tangga. Informan 

menjelaskan sebagai suami dan istri tetap dijalankan sebagaimana 

mestinya, istri tetap berusaha untuk menaati suaminya melayani 

suami dan serta menjaga sikap dan komunikasi yang baik dalam 
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rumah tangga, meski pun demikian terdapat keterbatasan waktu 

kebersamaan antara suami dan keluarga, karena suami bekerja dari 

pagi hingga malam hari dan baru pulang kerja itu sekitar pukul 20.00 

WIB. Kendati demikian, responden  menegaskan bahwa komunikasi 

antara suami dan istri tetap terjalin dengan baik, sehingga hubungan 

rumah tangga tetap terjaga harmonis. 

Permasalahan yang pernah dihadapi dalam keluarga 

responden saat ini adalah kondisi tempat tinggal yang masih satu 

rumah dengan orang tua suami (mertua istri). Hal tersebut terjadi 

karena orang tua suami masih berada dalam tanggungan nafkah 

suami, oleh karena itu setelah menerima gaji suami terkadang 

menyisihkan sebagian kecil dari penghasilannya untuk diberikan 

kepada bentuk tanggung jawab dan bakti kepada orang tua. Namun 

kondisi tersebut terkadang menimbulkan konflik dalam rumah 

tangga, khususnya antara suami dan istri. Istri pernah merasa 

keberatan dan terjadi pertengkaran karena sebagian gaji suami 

diberikan kepada ibunya. Meskipun demikian responden menyadari 

bahwa hal tersebut merupakan bentuk kewajiban suami terhadap 

orang tuanya yang masih membutuhkan nafkah, sehingga perlu 

adanya komunikasi saling pengertian dan musyawarah agar konflik 

tersebut tidak berlarut-larut dan keharmonisan keluarga tetap 

terjaga. 
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B. Pembahasan 

1. Analisis Penelitian Dengan Teori Keluarga Sakinah Dalam Islam Dan 

KHI  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga sakinah dalam keluarga 

berkarier di kota Yogyakarta tetap terwujud suami dan istri sama-sama 

aktif bekerja di ruang publik. Kondisi ini menegaskan bahwa dinamika 

sosial modern, khususnya meningkatnya partisipasi perempuan dalam 

dunia kerja, tidak serta-merta meniadakan nilai-nilai dasar keluarga 

sakinah dalam Islam. Sebaliknya realitas tersebut justru menuntut 

adanya penafsiran yang lebih kontekstual terhadap konsep keluarga 

sakinah agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.  

konsep keluarga sakinah dalam Islam sebagaimana ditegaskan 

dalam Al-Qur’an, khususnya QS. Ar-Rum ayat 21: 

كُنُواْْْأَز وَاجًاْْأنَ  فُسِكُمْ ْْمِنْ ْلَكُمْ ْْخَلَقَْْْأَنْ ْْآيََتهِِْْْوَمِنْ  هَاْْلتَِس  نَكُمْ ْْوَجَعَلَْْْإِليَ   مَوَدَّةًْْْبَ ي   ْ

ةًَْ لِكَْْْفِْْْإِنَّْْْْْ وَرَحْ  مْ ْْلََيََتْ ْْذََٰ يَ تَ فَكَّرُونَْْْلِقَو   

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar 

kamu merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu 

rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-

Rum: 21) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa esensi keluarga sakinah terletak 

pada terciptanya ketenangan batin, cinta, dan kasih sayang dalam relasi 

suami istri. Konsep ini tidak semata-mata didasarkan pada pembagian 

peran tradisional yang bersifat kaku, melainkan pada kualitas hubungan 
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yang dibangun melalui saling pengertian, penghormatan, dan kerja sama 

dalam kehidupan rumah tangga. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam 

Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa tujuan normatif tersebut tetap dapat diwujudkan 

dalam keluarga dengan pasangan berkarier, selama prinsip-prinsip dasar 

yang diatur dalam KHI diterapkan secara konsisten. Prinsip-prinsip 

tersebut mencakup musyawarah dalam pengambilan keputusan 

keluarga, keadilan dalam pembagian peran serta tanggung jawab, serta 

pemenuhan kewajiban moral dan hukum oleh masing-masing pasangan. 

Hal ini tercermin secara jelas pada responden pertama, yaitu ibu 

Informan LR, yang mampu membangun keharmonisan rumah tangga 

melalui kesepakatan peran yang fleksibel, kepercayaan, serta 

komunikasi yang terbuka dan insentif antara suami istri. Sejak awal 

pernikahan, responden telah membangun pemahaman bersama terkait 

peran dan tanggung jawab masing-masing, sehingga potensi konflik 

yang bersumber dari pekerjaan dapat di minimalisasi. Pola relasi 

semacam ini menunjukkan bahwa KHI tidak bersifat kaku atau 

mengekang, melainkan memiliki karakter adaptif dan kontekstual dalam 

merespons perubahan sosial.  

Implementasi nilai-nilai KHI dalam keluarga berkarier justru terlihat 

melalui sikap saling memahami, menghargai perbedaan, serta 
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kemampuan pasangan dalam mengelola dinamika kehidupan rumah 

tangga secara bijaksana dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa keluarga sakinah dalam keluarga berkarier bukanlah konsep 

idealistik semata, melainkan realitas yang dapat dicapai melalui 

penerapan nilai-nilai Islam yang substansial dan relevan dengan konteks 

kehidupan modern8 

2. Analisis Temuan Dalam Perspektif Konflik Peran Pekerjaan-Keluarga 

a. Konflik Peran Sebagai Tantangan Utama Keluarga Berkarier  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama 

yang dihadapi keluarga berkarier bukan terletak pada status istri 

sebagai perempuan bekerja, melainkan pada potensi konflik peran 

antara pekerjaan dan keluarga (work-family conflict). Konflik ini 

muncul ketika tuntutan pekerjaan, seperti beban kerja, tekanan 

waktu, dan kelelahan fisik maupun emosional, berbenturan dengan 

tanggung jawab dalam keluarga seperti pengasuhan anak dan 

pemeliharaan keharmonisan rumah tangga. Kondisi ini sejalan 

dengan teori Greenhaus dan beutell (1985) yang menjelaskan bahwa 

konflik peran terjadi ketika individu tidak mampu memenuhi 

tuntutan dua peran secara bersamaan. temuan ini menunjukkan 

bahwa konflik dalam keluarga berkarier bersifat struktural dan 

situasional, bukan disebabkan oleh peran gender tertentu, sehingga 

 
8 Hamsah Hudafi, Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah  Menurut 

Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974   Dan Kompilasi Hukum Islam. 
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keterlibatan perempuan dalam dunia kerja tidak dapat dijadikan 

satu-satunya penyebab disharmoni keluarga.9 

b. Pengelolaan Konflik Melalui Komunikasi Dan Pembagian Peran 

Yang Adil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran 

pekerjaan-keluarga tidak selalu berdampak negatif terhadap 

keharmonisan rumah tangga. Pada keluarga yang mampu 

membangun komunikasi terbuka dan jujur, konflik justru dapat 

diminimalkan atau diselesaikan secara konstruktif. Hal ini tercermin 

pada responden ibu engga fathir, yang mengakui sering terjadi 

pertengkaran akibat perbedaan karakter dan kondisi emosional 

antara suami dan istri. Namun konflik tersebut tidak berujung pada 

disintegrasi rumah tangga karena adanya kesadaran bersama akan 

tanggung jawab sebagai pasangan dan orang tua. Empati, dan 

kemampuan pengelolaan emosi memiliki peran signifikan dalam 

mereduksi dampak negatif konflik kerja keluarga.10 

c. Konflik Peran Dalam Perspektif Teori spillover dan Nilai Islam  

Temuan penelitian ini juga memperkuatkan teori spillover, 

yang menegaskan bahwa tekanan pekerjaan dapat terbawa ke dalam 

kehidupan keluarga dan memengaruhi kualitas interaksi antar 

 
9 Anna Rozana Dan Hendra Purnama, Work-Family Conflict Pada Pekerja Wanita Era 

Modern, 10, No. 1 (T.T.). 
10 Tammy D. Allen Dkk., “A Cross-National Meta-Analytic Examination Of Predictors And 

Outcomes Associated With Work–Family Conflict.,” Journal Of Applied Psychology 105, No. 6 

(2020): 539–76, Https://Doi.Org/10.1037/Apl0000442. 
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anggota keluarga. Tekanan kerja yang tidak terkelola berpotensi 

memicu ketegangan emosional dan konflik dalam rumah tangga. 

Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa dampak 

spillover tidak bersifat mutlak dan sangat bergantung pada 

kemampuan pasangan suami istri dalam mengelola emosi serta 

memberikan dukungan timbal balik. Dalam perspektif Islam dan 

Kompilasi Hukum Islam, pengelolaan konflik peran pekerjaan 

keluarga selaras dengan prinsip musyawarah (syura) dan ta’awun 

(saling membantu), yang menekankan pentingnya kerja sama dan 

saling mendukung dalam kehidupan rumah tangga. Hudafi (2020) 

menegaskan bahwa nilai-nilai tersebut menjadi landasan utama 

dalam membangun keharmonisan keluarga, khususnya dalam 

menghadapi tekanan kehidupan modern. Dengan demikian, konflik 

tidak selalu menjadi faktor perusak keluarga, tetapi dapat menjadi 

saran pendewasaan apabila dikelola dengan komunikasi, empati dan 

kesepakatan bersama.11  

3. Analisis Pengelolaan Keuangan Keluarga Sebagai Pilar stabilitas 

Rumah Tangga 

Pengelolaan keuangan keluarga dalam keluarga berkarier di kota 

Yogyakarta menunjukkan bahwa aspek ekonomi memiliki peran yang 

sangat fundamental dalam menjaga stabilitas, ketahanan, dan 

 
11 Hamsah Hudafi, Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah  Menurut 

Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974   Dan Kompilasi Hukum Islam. 
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keharmonisan rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

melalui wawancara dengan keluarga berkarier yang berdomisili 

Yogyakarta, diketahui bahwa pengelolaan keuangan keluarga umumnya 

dilakukan dengan mengedepankan prinsip keterbukaan, kejujuran, dan 

saling percaya antara suami dan istri sebagai fondasi utama dalam 

membangun relasi rumah tangga yang sehat. Karakter masyarakat 

Yogyakarta yang dikenal menjunjung tinggi nilai musyawarah, 

kesederhanaan, dan keharmonian sosial turut memengaruhi pola 

pengelolaan keuangan dalam keluarga responden sebagai sikap saling 

mengetahui kondisi pemasukan dan pengeluaran keluarga, termasuk 

kebutuhan rutin, kebutuhan anak, tabungan, serta perencanaan keuangan 

jangka panjang yang disesuaikan dengan kondisi ekonomi perkotaan 

Yogyakarta. Sebagian besar para responden dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga sehari-hari 

diserahkan kepada istri, khususnya dalam hal mengatur pengeluaran 

domestik, pengelolaan anggaran belanja, serta pemenuhan kebutuhan 

anak. Sementara itu suami tetap menjalankan peranya sebagai 

penanggung jawab utama dalam pemenuhan nafkah keluarga.  

Dalam praktik kehidupan keluarga berkarier di kota Yogyakarta, 

peran suami sebagai pencari nafkah utama tetap di pandang penting oleh 

para responden, meskipun istri juga memiliki penghasilan sendiri dari 

pekerjaan sektor formal maupun informal. Suami di posisikan sebagai 

pihak yang bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan pokok 
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keluarga, seperti sandang, pangan, serta kebutuhan lainnya. Sementara 

itu kontribusi ekonomi istri lebih banyak diarahkan untuk memenuhi 

kebutuhan tambahan rumah tangga, seperti biaya pendidikan anak, 

kebutuhan sosial, tabungan keluarga maupun kebutuhan mendesak 

lainya yang muncul dalam kehidupan sehari-hari masyarakat perkotaan. 

Kontribusi ekonomi istri tersebut diberikan atas dasar kesepakatan dan 

kerelaan bersama, sehingga tidak dimaknai sebagai kewajiban yang 

mengikat. Dalam konteks budaya Yogyakarta yang masih kuat dengan 

nilai kekeluargaan dan kesopanan relasi suami istri, kontribusi ekonomi 

istri dipahami sebagai bentuk dukungan dan partisipasi aktif dalam 

membangun kesejahteraan keluarga bukan dukungan dab partisipasi 

aktif dalam membangun kesejahteraan keluarga, bukan sebagai sarana 

untuk menegasikan peran suami. 

Kota Yogyakarta juga menunjukkan bahwa persoalan keuangan 

tetap menjadi salah satu sumber konflik potensial dalam rumah tangga 

keluarga berkarier. Konflik keuangan dapat muncul akibat perbedaan 

pandangan mengenai prioritas pengeluaran, tuntutan kebutuhan hidup 

perkotaan, maupun ketidakseimbangan kontribusi ekonomi antara 

suami dan istri. Beberapa responden mengungkapkan bahwa 

meningkatnya kebutuhan hidup di kota Yogyakarta, seperti biaya 

pendidikan, kebutuhan transportasi. Menuntut adanya pengelolaan 

keuangan yang lebih cermat dan terencana. Namun demikian, para 

responden menegaskan bahwa konflik keuangan tersebut umunya dapat 



68 
 

 
 

dikelola dan tidak berkembang menjadi konflik berkepanjangan, karena 

diselesaikan musyawarah, dan kesepakatan bersama yang sejalan 

dengan nilai-nilai budaya masyarakat Yogyakarta yang mengedepankan 

harmoni dan penyelesaian masala secara kekeluargaan. 

4. Analisis Perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Terhadap Keluarga 

Berkarier 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan terhadap 

keluarga berkarier di kota Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa 

Kompilasi Hukum Islam KHI memiliki relevansi yang sangat kuat dan 

kontekstual dalam menjawab dinamika kehidupan keluarga muslim 

modern, khususnya keluarga di mana suami dan istri sama-sama 

berperan aktif di ruang publik. KHI tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman normatif formal, tetapi juga mampu menjadi instrumen hukum 

yang adaptif terhadap perubahan sosial, termasuk meningkatnya 

partisipasi perempuan dalam dunia kerja.12 

Dalam perspektif KHI, tujuan utama perkawinan sebagaimana 

ditegaskan dalam pasal 3 KHI adalah membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah. Tujuan ini tidak di kaitkan secara kaku 

dengan pembagian peran tradisional antara suami dan istri, melainkan 

lebih menekankan pada terpeliharanya keharmonisan, keadilan, dan 

tanggung jawab bersama dalam rumah tangga. Dengan demikian 

bekerja atau tidaknya istri di luar rumah bukanlah faktor penentu 

 
12 Malik Adharsyah Dkk., “Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam.” 
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tercapai atau tidaknya keluarga sakinah, melainkan bagaimana relasi 

suami di kelola secara adil dan proporsional. KHI secara implisit tidak 

melarang istri untuk bekerja di luar rumah, selama aktivitas tersebut 

tidak mengabaikan kewajiban rumah tangga dan di lakukan atas dasar 

kesepakatan bersama. Hal ini dapat dipahami dari pasal 77 ayat 2 KHI, 

yang menyatakan bahwa suami dan istri wajib saling mencintai, 

menghormati, setia, dan memberi bantuan lahir batin satu sama lain. 

Pasal ini menunjukkan bahwa relasi perkawinan dalam Islam bersifat 

partnership (kemitraan), bukan relasi subordinatif yang menutup ruang 

peran sosial istri.13 Keluarga berkarier tidak dapat dipandang sebagai 

penyimpangan dari nilai-nilai Islam, melainkan sebagai bentuk adaptasi 

sosial yang sah dan dibenarkan selama tetap berada dalam koridor 

syariat. Oleh karena itu keluarga berkarier justru berpotensi menjadi 

sarana peningkatan kesejahteraan lahir dan batin keluarga, sekaligus 

memperkuat ketahanan keluarga muslim di tengah tantangan 

modernitas. 

 
13 Hamsah Hudafi, Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah  Menurut 

Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974   Dan Kompilasi Hukum Islam. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, wawancara dengan 

informan, serta analisis data yang dikaitkan dengan teori keluarga sakinah 

dalam Islam, Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan teori konflik peran 

pekerjaan keluarga, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tantangan yang dihadapi pasangan suami istri di Kota Yogyakarta 

dalam mewujudkan keluarga sakinah pada keluarga berkarier bersifat 

kompleks dan berlapis. Tantangan utama tidak semata-mata disebabkan 

oleh status istri sebagai perempuan bekerja, melainkan lebih pada 

konflik antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga (work-

family conflict). Hal ini tercermin dalam keterbatasan waktu 

kebersamaan, kelelahan fisik dan emosional, serta tekanan ekonomi 

yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam rumah tangga. 

Selain itu, faktor internal seperti perbedaan karakter dan cara mengelola 

emosi turut memengaruhi dinamika hubungan suami istri. Sementara 

itu, faktor eksternal seperti pekerjaan suami yang menuntut mobilitas 

tinggi, jarak kerja yang jauh, serta keterbatasan waktu libur juga menjadi 

hambatan dalam menjaga keharmonisan keluarga. 
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2. Dinamika pembentukan keluarga sakinah pada keluarga berkarier di 

Kota Yogyakarta berlangsung secara adaptif dan kontekstual, di mana 

peran ganda perempuan sebagai istri, ibu, dan pekerja tidak 

bertentangan dengan tujuan perkawinan dalam Islam selama didasarkan 

pada kesepakatan bersama, keadilan dalam pembagian peran, dan 

komitmen spiritual antara suami dan istri. Dalam praktiknya, keluarga 

berkarier menerapkan pembagian peran yang fleksibel, sehingga 

tanggung jawab domestik, pengasuhan anak, dan pengelolaan ekonomi 

dijalankan secara bersama sesuai kondisi masing-masing. Komunikasi 

yang terbuka serta pengelolaan keuangan yang transparan dan dilandasi 

kepercayaan menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas rumah 

tangga dan meminimalisasi konflik, termasuk ketika istri memiliki 

penghasilan yang setara atau lebih tinggi. Dengan demikian, 

pembentukan keluarga sakinah pada keluarga berkarier merupakan 

proses yang dinamis dan berkelanjutan yang memerlukan kerja sama, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta penguatan nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Kepada pasangan suami istri yang menjalani kehidupan sebagai keluarga 

berkarier, disarankan untuk membangun pola komunikasi yang efektif, 
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terbuka, dan dilandasi sikap saling menghargai dalam menyelesaikan 

setiap permasalahan rumah tangga. Dalam hal ini, pasangan perlu 

menyusun kesepakatan bersama terkait pembagian peran dan tanggung 

jawab, baik dalam ranah domestik maupun publik, agar tercipta 

keseimbangan yang proporsional. Selain itu, pasangan suami istri juga 

diharapkan dapat meluangkan waktu secara khusus untuk kebersamaan 

keluarga sebagai upaya menjaga kedekatan emosional di tengah tuntutan 

pekerjaan yang semakin kompleks. Penguatan nilai-nilai spiritual dalam 

kehidupan rumah tangga juga menjadi aspek penting yang perlu 

diperhatikan, dengan menjadikan ajaran Islam sebagai landasan utama 

dalam membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

2. Kepada masyarakat, diharapkan dapat membangun pemahaman yang 

lebih terbuka dan proporsional terhadap fenomena keluarga berkarier, 

khususnya terkait peran ganda perempuan dalam ranah domestik dan 

publik. Masyarakat perlu mengurangi stigma negatif terhadap 

perempuan yang bekerja selama peran tersebut tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai syariat Islam. Selain itu, lingkungan sosial diharapkan 

mampu menciptakan suasana yang kondusif dan suportif bagi 
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terbentuknya keluarga yang harmonis, melalui sikap saling menghargai, 

memahami, dan mendukung antara anggota masyarakat
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